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ABSTRAK
}

Migrasi yang ditandai dengan Mobilitas internasional terjadi karena pertumbuhan
pendiiduk vang tidak diimbangi dengan pertumbuhan kesempatan kerja. Bagi
perempuan di desa yang tidak punya pendidikan tinggi dan ndak memiliki banyak
ketrampilan, mobilitas internasional adalah kesempatan emas untuk meningkatkan
ckonomi keluarga mereka. Masalah ini sangat kompleks tapi menarik untuk dikaji.
Salah satu tujuaa dari penelitian ini adalah untuk Mengkaji kondist sosial, ekonomi,
dan budaya masyarakat Jakatawa Bulaksari pada umamnya, khususnya
keluarga/mantan pekerja migran internasional (TKW) sebelum menjadi TKW, serta
bagaimana pandangan Islam terhadap TKW, sebagaimana diketahui bahwasanya
dalam islam ada ada tiga pilar yang dipergunakan untuk membangun sistem ekonomi
dalam pandangan I[slam, yaitu bagaimana harta diperoleh yakni menyangkut
kepemilikan (al-miikiyah), lalu bagaimana pengelolaan kepemilikan harta (rasharruf
fil milkiyah), serta bagaimana distribusi kekayaan di tengali masyarakai (fauzi'ul
tsarwah bayna an-naas).Tiga pilar ini, menurut peneliti, relevan itu diterapkan pada
kasus Tenaga Kerja Indonesia (TKI), khususnya Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang
menjadi obyek dari penclitian ini yang dihubungkan dengan perubahan prilaku
ekonomi, sosial, dan budayanya. Penelitian im dilakukan dengan metode survei yang
merupakan penielasan dari penelitian deskniptif. Penelitian ini dilakukan di daerah
Dusun Jakatawa, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsan, Kabupaten Cilacap.
Berdasarkan temuan penelitian ketersediaan lapangan kerja di Dusun jakatawa sangat
terbatas, ditambah dengan keterbatasan SDM dalam pengelolaan lahan pertanian,
serta factor yang paling mendukung ialah gaya hidup masyarakat yang konsumtif,
rendahnya pendidikan, sehingga memunculkan pilihan bagi wanita Dusun jakatawa
tersebut untuk bekerja diluar negri.

Kata Kunci: Mobilitas Internasional, Tenaga Kerja Wanita, Pandangan Ekonomi
Islam, Perubahan Perilaku Ekonomi, Sosial dan Budaya.
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PENDANTILUAN

Latar Belakang Masalah

Ishm adalah agama universal yang mengatur semua sisi kehidupan
manusia, termasuk ajaran yang menekankan pola hidup seimbang Pola hidup
ini menempatkan pasisi setiap hal dalam takarn yang sama, tanpa berat
sebelah. Selain mengajarkan manusia supaya bertakwa dan beribadah, Islam
man menganjurkan untuk memenuhi Aebutuhan hidup duniawi scbagai bentuk
manifestasi keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi. Bahkan pola hidup
seimbang ini pun harus juga diterapkan pada perilaku ekonomi, seperti dalam
hal pekerjaan atau mata pencaharian. Melalui ajaran-ajaran yang dikonsepsikan
dalam Ekoromi Islam, pola hidup seimbang ini menjadi identitas dan
parzdigma dalam berperilaku ekonomi bagi setiap Muslim dan secara natural
berimbas pada perilaku sosial dan budaya, (Muhamad Baqir Ash Shadr, 2008:
113) ’

Salah satu pembahasan penting dalam disiplin Ekonomi Islam adalah frame
terhadap masalah pekerjaan atau mata pencaharian yang dikaitkan dengantata
cara perolehan harta kekayaan dan pemanfaatannya, baik untuk kegiatan yang
bersifat konsumsif maupun dalam hal distribusinya. Sebagaimana dikutip oleh
an-Nabhany, ada tiga pilar yang dipergunakan untuk membangun sistem
ckonomi dalam pandangan Islam, vaitu bagaimana harta diperolch yakni
menyangkut  kepemilikan  (al-milkivah), lalu  bagaimana  pengelolaan
kepemilikan harta (tasharruf fil milkiyak), seta bagaimana distribusi kekaynan
di tengah masyarakat (rarzi 'ul tsarwah bayna an-naas).vTiga pilar ini, menurut

penehitt, relevan ity diterapkan pada kasus Tenaga Kerja Indonesia (TKI),



khususnya T cnaga Kerja Wanita (TKW) yang menjadi obyek dari penelitian ini
yang  dihubungkan dengan  perubahan  prilaku ckonomi, sosial, dan
budayanya. (Yushuf Qordhowi, 1997- 31 )

Meskipun berbagai kasus dan persoalan ielah menimpa TKW di negara
tujuan, masih banyak masyarakat yang memilih untuk menjadi TKW. Bisa jadi,

~fenomena ini terkait dengan  adanya kesan kuat bahwa jumlah lapangan
pekerjaan tidak seimbang dengan jumlah pencani kerja, meskipun realitasnya
saat ini sedang dalam tahap merubah dirinya dari negara berkembang menjadi
negara maju, Sektor industrilah yang awalnyadiharapkan dapat menyerap lebih
banyak tenaga kerja dan mendongkrak perckonomian Indonesia. Peningkatan
‘sumber daya manusia yang memadai dan berkeahlian (skilled) yang terintegrasi
dalam pembangunan ekonomi negara adalah kuncinya. Sayangnya, dalam
sejarah perjalanan Indonesia (khususnya pada era Orde Baru), modal Jumlah
penduduk besar yang dianggap scbagai modal pembangunan, temyata tidak
dibarengi secara serius terhadap peningkatan sumber dayan manusia. Akibatnya
adalah tenaga kerja melimpah dedngan angka pengangguran tinggi. Bahkan,
Indonesia menjadi negara yang paling parah terkena dampak krisis ekonomi
yang melanda negara-negara kawasan Asia, schingga sebagian industri tidak
mampu bertahan. SDM dari tenaga kerja tersebut Juga tidak memadai sehingga
banyak industri yang semakin menambah keterpurukan sektor industri yang
baru bermunculan,

Fenomena di atas mendukung masyarakat untuk menjadi TK] atau
TKW.Selain semakin terbatasnya lapangan pekerjaan  juga menumpuknya
tenaga kerja yang tidak tertampung di dalam negeri serta tuntutan ekonomi
keluarga yang makin tinggi.(P3EI UIN Yogyakar12009:34).Inilah yang terjadi di
desa Jakatawa, Kecamatan Bulaksari, kabupaten Cilacap untuk mencari
pekerjaan di luar negeri. Hal ini juga didukung kebijakan pemerintah yang
memfasilitasi migrasi internasional berbasis tenaga kerja wanita Berdasarkan

catatan dan Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertans)



Kabupaten Cilacap, tahuh 2012 ada 5.442 TKW Formal; tahun 2013 ada 4.800,
tahun 2014 sekitar 4500; dan tahun 2015 sekitar 6000 orang. Khusus Desa
Jakatawa Bulaksari, Kecamatan Bantarsariyang jumlah penduduk 700 warga
(terdiri dari 10 RW), lebih dari 50% kaum wanitanya melakukan migrasi
internasional

' Adalah sebuah pengetahuan umum (common sense) bahwa istilah miskin
dan terbelakang diidentikkan dengan masyarakat desa ini.Desa Jakatawa,
Bulaksari, Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap adalah sebuah desa yang
berada di pinggiran hutan Kubangkangkung. Mayoritas warganya hanya
berpendidikan sekolah dasar (SD) dan SMP. Namun demikan, berdasarkan
observasi awal, ada fakta menarik bahwa di desa ini terdapat rumah-rumah
mewah dengan fasilitas kendaraan yang bagus-bagus. Menariknya, pemilik
rumah-rumah ini adalah mereka yang bekerja di luar negeri. Meskipun mereka
tergolong sebagai tenaga kerja rendah dan tidak berkeahlian khusus, di mana
umumnya mereka sebagai pembantu rumah tangga, faktanya mereka mampu
membangun rumah mewah dan membeli kendaraan bagus-bagus. Tentu saja,
hal tersebut dibeli dari hasil upah sebagai TKW.

Tidak dipungkiri bahwa tenaga kerja migran, baik yang berada di sektor
informal di perkotaan maupun yang menjadi TKI (termasuk TKW), disamping
dapat mengalirkan nilai-balikan ekonomi ke pedesaan, sesungguhnya mereka
Jjuga meninggalkan banyak persoalan berupa perubahan sosial yang tidak selalu
berdimensi positif. Perubahan sosial tersebut, misalnya menyangkut perubahan
struktur keluarga, pola pengasuhan anak, pola interaksi sosial dan gaya hidup.
Salah satu bukti nyatanya adalah adanya kesenjangan antar warga desa
Jakatawa, baik dalam hal ekonomi, sosial, dan budaya. Akibatnya, setiap warga
selalu ingin bekerja sebagai tenaga kerja Indonesia (TKI), termasuk TKW agar
mampu setara dengan masyarakat lain, walaupun berprofesi sebagai pembantu

rumah tangga, kuli bangunan dan buruh perkebunan.(Gunawan Sumodiningrat
1998: 13)
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Kesenjangan sosial, ekonomi dan budaya tersebut pun sangat tampak jelas
dari cara hidup schari-hari. Keluarga yang menjadi TEW -atau setidaknya
pernah menjadi TKW-— memandang ekonomi dentik dengan kehormatan, Hal
ini kemudian memunculkan perubahanorientasi kehidupan yang berbasis pada
_ Strata sosial, ckonomi, dan budaya antar warga Sccara sosial, misalnya,
perubahan ini tampak jelas dari cara bergaul yang cenderung mengutamakan
kelas sosial antar warga, schingga dapat merusak pergaulan sosial yang
seharusnya terjalin secara alamiah, dan kekeluargaan Ada pola hidup dan sikap
yang berbeda antara kelas warga yang menetap di desa dan berprofesi scbagai
petani atau buruh di kampung, dan buruh migran umumnya (domestik) dengan
kelas pekerja migran ingternasional (TKW). Para pekerja migran internasional
ini merasa mempunyai kelas lebih tinggi karena penghasilanya yang jauh lebih
besar dibandingkan dengan para petani, buruh di desa dan migran domestik (
Peter Hagaul %Y

Dengan penghasilan yang lebih ini, para pckerja migran internasional
(TKW) mampu melakukan perbaikan ckonomi keluarga, membeli tanah,
sawah, dan membangun rumah yang lebih baik. Bahkan, perbaikan ckonomi ini
mendorong mereka untuk berperilaku konsumtif, materialistik, dan sok
kebarat-baratan (individual). Perilaku ini tempak jelas pada perilaku konsumtif
mereka dalam pemenuhan kebutuhan sandang, yang pada gilirannya akan
merubah gaya berpenampilan. Kebiasaan merias diri, memakai sandal atau
sepatu yang berhak tinggi laksana artis, melckat pada diri, meskipun mereka
berada di kampung. Ada perasaan malu jika sepulang dari luar negeritidak
mampu berdandan cantik, atau misalnya membeli sepeda motor baruBagi
mereka, kehormatan seseorang itu dapat ditentukan oleh kemampuan
materinya. (Azam Awang, 2010: 143)

Gambaran inilah yang terlihat pada pekerja migran internasional (TKW)di
Desa Jakatawa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap yang 80%

masyarakatnya beragama Islam. Seharusnya,masyarakat menyikapi sebuah



pekerjaan  dan perilaku  ekonomi dpapun berdasarkan  nilai-nits  <lasmy
(pandangan al-Quran). Nilai-nifaj Ihsan, misalnya, yang dapat memposisdan
- Seorang muslim meyakini bahwa harta benda yang dimilikinga, bukanlah hak
mutlak pribadi, tetapi merupakan titipan Allah yang harus dibelanjakan sceiyg;
X dengan ajaran Islam (syari’at Allah). Atan keyakinan bahwa dalam setiap hara
sescorang  terdapat hak  orang lain, yaitu anak yatim-piaty dan  faky
miskin.Dalam hal ini, Islam memandang bahwa seseorang yang berkemamipuan
ckonomi, tetapi tidak may mempedulikan anak yatim dan fakir miskin disebut
sebagainendusta agama (QS Al-Maun, 7) Bahkon, nilai-nilai kebersmnaan,
persaudaraan, dan kepedulian tethadap sesama adalah bagian dari ajaran yanp
tidak dapat dilepaskan dari [slam
Dengan demikian, jika ditinjaudari kaca mata ekonomi Islam, cara
berperilaku ekonomi, sosial, dan budaya keluarga yang pernah bekerja menjadi
TKW di luar negeri merupakan cara hidup yang sudah “safak kapral™ dan
lebih mencerminkan pada nilai-nilaj ckonomi konvensional Menjady TEW
bagi mercka justru dapat diidentikkan dengan hanya memikirkan kehidupan
ckonomi semata yang pada akhirnya berbuntut padamasalah-masalah sosial dan
budaya konsumtif-hedonis. Budaya seperti ini, tentu saja tidak dibenarkan
olehlslam.Bahkan, kcberadaan TKW terkadang bisa menjadi perantaraan
munculnya berbagai hal yang diharamkan Syara’, misalnya terjadinya pelecehan
scksual, pemerkosaan, kekerasan, pembunuhan, pemotongan upah, dan
pungutan liar. Lebih jauh lagi, jika gambaran ini dihubungkan dengan kaidah
fiqth  al-wasilah ila al-haram muharramah(scgala  perantaraan yang
mengakibatkan terjadinya keharaman, hukumnya haram), maka menjadi TKW
bisa dihukumkan haram.(Muhamad Syarif Chaudry, 2012: 5)
Oleh karena itu, berpijak dari latar belakang tersebut, adalah menarik untuk
diteliti lebih jauh dan seksama mengenai kehidupan keluarga yang pemah
menjadi TKW yang dihubungkan dengan ilmu ckonomi Islam. Dengan

mengambil judul penelitian “Mobilitas Internasional Berbasis Tenaga Kerja
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Wamita (Srindi Perubakan Smm-I-.‘i.nmmn‘-h‘m!a_m Keluarga Mantan TKWidi

| s Jakatawg Hulaksary, Kecamatan Bantarsari, Kabupaten Cilacap Ditinjau
. N e L e . Ty » . 4

I Eerspeltif Teori Ekonomn Istam)”, peneliti bermaksud untuk melakukan

penelitian lebih mendatam pada perilaku ekonoemi keluarga mantan TKW di
Desa Jakatawa Bulaksari ini,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan gambaran dari latarbelakang masalah di atas, dapat diramuskan
beberapa pertanyaan berikut:
1. Bagaimana kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Jakatawa

Bulaksari  pada umumnya, khususnya keluarga/mantan pekerja  migran
intemasional (TKW) sebelum menjadi TKW?

12

Bagaimana perubahan pola hidup dan perilaku sosial, ekonomi, dan budaya
keluarga/mantan pekerja migran internasional (TKW) di Desa Jakatawa
Bulaksari yang diakibatkan oleh mobilitas internasional berbasis TKW?

3. Bagaimana pandangan ilmu ekonomi Islam terhadap perubahan sosio-ckonomi
dan budaya Keluarga/mantan TKW Dj Desa Jakatawa Bulaksari?

C. Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut:

I. Mengkaji kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Jakatawa
Bulaksari pada umumnya, khususnya keluarga/mantan pekerja migran
intemnasional (TK W) sebelum menjadi TKW?

2. Mengkaji perubahan pola hidup dan perilaku sosial, ekonomi, dan budaya
keluarga/mantan pekerja migran internasional (TKW) di Desa Jakatawa
Bulaksan yang diakibatkan oleh mobilitas internasional berbasis TKW?

3. Mchgknji pandangan ilmu ekonomi Islam terhadap perubahan sosio-
ekonomi dan budaya keluarga/mantan TKW Di Desa Jakatawa Bulaksari.



D. Kegunaan Pencltian

Penelitian ini berguna untuk

1. Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam mengkaji
secara ilmiah mengenai kondisi sosial, ckonomi, dan budaya masyarakat
. Jakatawa Bulaksari pada umumnya, khususnya keluarga/mantan pekerja
migran internasional (TKW) sebelum menjadi TKW,
2. Menambah literature bagi kalangan akademisi dalam mengkaji masalah
mobilitas internasional dalam perspektif Ekonomi Islam,

3. Acuan bag pemerintah dalam penetapan kebijakan mengenai tenaga kerja
Indonesia.

E. Sistematika Laporan Penclitian

Sistematika laporan penelitian sengaja dibuat untuk mempermudah pembaca
dalam melihat bagian-bagian secara lebih rinci.  Pencliti  mempermudah
pembagian penlitian ini menjadi tiga bagian, yaitu; bagian awal, bagian isi dan
bagian akhir.

Bagian awal dari laporan ini memuat pengantar yang di dalamnya terdiri dari
halaman judul, pernyataan keaslian, kata pengantar, abstrak dan dafiar isi.

Adapun bagian isi dari laporan penelitian ini terdiri dari lima bab, yakni
mengenai gambaran yang muncul dalam tiap-tiap bab. Hal itu dapatpeneliti
paparkan sebagai berikut:

" Bab I Pendahuluan, yang meliputi lafar belakang masalah sebagai alasan

penelitian ini dilakukan di Kabupaten Cilacap, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian.
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Bab 1l Berisi tentang kerangka teoritis yang berkaitan dengan Tinjavan Umum

tentang TKW, Sosial, perubahan sosial, Budaya dan Perubahan Budaya,

Ekonomi dan Perubahan Ekonomi yang terjadi di Kabupaten Cilacap.

Bab 1 Berisj Tentang Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV Berisi lentang Pembahasan Penelitian yakni mengenai perubahan sosial

budaya dan ekonomi para TKW di Kabupaten Cilacap. Cilacap



BAR N

KERANGRA TEORITIN MORILITAS INVERNASIONAL TENAGA KERIA

WANITA DAN PERUBANAN SOSIAL ERONOMIBUDAYA DALAM EKONOMI

\ INLAM

1. Tenaga Kena Wanita

TRW yang selanjutnya disebut dongan “Tenaga Kegia Wanita di luat Nogerl
merupakan sebuah profesi yang disandang oleh seotang pererapuan, baik seorang
istrl, ibu ataupun perempuan muda yang datam hal ing usia produktil. Menurut UL
No. 13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atan jasn
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat, Sedangkan
menurut DR Payaman Siamanjuntak dalam bukunya “Pengantar Ekonomi Sumber
Daya Manusia™ (1998: 103) tenaga kerja adalah penduduk vang sudah atau sedang
bekerja, yang sedang mencari pekegaan, dan yang melaksanakan ke siatan lain
seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Secara praksis pengertian tennga
kerja dan bukan tenaga kegja menurut dia hanya dibedakan oleh batas umur, 19
tahun.

Jadi yang dimaksud dengan tenaga kerja wanita yaitu individu yang sedang
mencari atau sudah melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang atau jasa ynng
sudah memenuhi persyaratan ataupun batasan usia yang telah  ditetapkan oleh
Undang-Undang yang bertujuan untuk memperoleh hasil atau upah untuk kebutuhan
hidup sehari-hari. Jika dalam hal ini TKW bekega di dalam negeri maka ia
dikatakan sebagai migran domestic dan Jika bekerja di luar negeri maka termasuk
migran internasional.

Berbagai pendapat mengenai pengertian Tenaga Kerja wanita Indonesia,
Menurut Pasal | bagian (1) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang

=T T
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Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri, TKI adalah
seliap warga negara Indonesia yang memenuhj Syarat untuk bekerjadi luar negeri
dalam hubungan kerja untuk Jjangk

a waktu tertentu dengan menerima upah.
\ Sedangkan menurut buku pedoman

pengawasam perusahaan jasa tenaga kerja
Indonesia adalah warga negara Indonesia baik laki-laki m

melakukan kegiatan dibidang perekonomian, sosial,
olahrag

aupun perempuan yang
keilmuan, kesenian, dan
a profesional serta mengikuti pelatihan kerja di luar negeri baik di darat, laut

maupun udara dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian kerja yaitu suatu

perjanjian antarz pekerja dan pengusaha secara lisan dan atau tertulis baik untuk
waktu tertentu maupun untuk waktu tidak tertentu yang memuat syarat-syarat kerja,
hak dan kewajiban para pihak. Dengan adanya perjanjian kerja ini TKI akan lebih
terlindungi apabila nantinya dikemudian har; pithak m
tmpat TKI bekerja “wanprestasi” m

kerja yang telah dibuat sebelumnya.

ajikan atau pihak perusahaan

aka TKI dapat menentukan sesuai perjanjian

- Lebih dikerucutkan, TKW atay tenaga kerja wanita merupakan sebutan bagi

wanita warga negara Indonesia yang lowlife dan unskill yang bekerja di luar negeri

(seperti Malaysia, Timur Tengah, Taiwan, uganda dan somalia) dalam hubung
kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.

an

Sementara itu dalam Pasal 1 Kep. Manakertran RI No Kep 104A/Men/2002
tentang penempatan TKI/TKW  keluar negeri discbutkan bahwa TKW adalah
perempuan yang bekerja di luar negeri dalam Jangka waktu tertentu berdasarkan
perjanjian kerja melalui prosedur penempatan TKW, Prosedur penempatan TKW ini
harus benar-benar diperhatikan oleh calon TKI yang ingin bekerja ke luar negeri
tetapi tidak melalui prosedur yang benar dan sah maka TKW terscbut nantinya akan
menghadapi masalah di negara tempat ia bekerja karena CTKI tersebut dikatakan

TKW ilegal karena datang ke negata tujuan tidak melalui prosedur penempatan
TKW yang benar,
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Dari definisi di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan
TKW Indonesia adalah individu-perempuan- yang mampu bekerja dalam rangka
menghasilkan jusa guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun istilah TKW
' yang sering kita dengar dan yang dimaksud disini adalah TK1 yang mempunyai arti
sendiri yaitu merupakan jabatan atau predikat seseorang yang dipekerjakan di luar
negeri.

Tujuan penempatan tenaga kerja tersebut di atas juga telah memberikan
perubahan atau dampak dari segi sosial ekonomi dan budaya masyarakat. Dalam
membedah dampak perubahar sosial ekonomi dan budaya tersebut yang akan
dilakukan oleh peneliti maka peneliti mengkajinya dengan teori Teori Budaya

melalui teori Perilaku, Teori sosial — ekonomi.

. Teori Perubahan

Manusia, dalam perjalanan hidupnya pasti mengalami perubahan-perubahan.
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat dapat mengenai nilai-nilai
social, norma-norma sosial, poa-pola perilaku organisasi, susunan kemasyarakatan,
lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan, wewenang, interaksi sosial, ekonomi
dan sebagainya.

Perubahan yang terjadi dalam suatu masyarakat dapat berupa sebagai suatu
kemajuan (progres) dan dapat pula berupa suatu kemunduran (regress). Perubahan
dalam arti regress adalah perubahan yang menjadi suatu kemunduran bagi
masyarakat. Perubahan dalam arti ini dapat menyebabkan manusia menjadi frustasi
bahkan apatis. Dan tidak jarang masyarakat dapat mengalami anomie Yaitu
masyarakat tidak mempunyai pola pegangan terhadap nilai-nilai kehidupan.

Sedangkan perubahan dalam arti progress adalah perubahan yang menjadi
kemajuan masyarakat. Kemudahan kemudahan akan diperoleh masyarakat lewat

perubahan yang terjadi. Proses perubahan masyarakat terjadi karena manusia ialah
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mahluk yang herfikir dan heker

memperbaik; nasibnya

4 Manusia disamping it selaly berusalia untuk

dan r,r:kumng'l';umn;gny;s berusalia  mempertabankan
hidupnya, Dalam keadaan demikian, terjadil

" a Inovasi (penemuan barw/pembaharuan)

b, Invensi (penemuan baru)

ah sebab-sehab perubahan yailu:

¢. Adaptasi (penyesuaian secara sosial dan budaya)

d. Adopsi (penggunaan dari penemuan baru/teknologi) (Asrtid, 1996:165)

Kecuali masyarakat juga berpendapat bahwa perubahan masyarakat

ia untuk menyesuaikan diri dengan keadaan
sekelilingnya atau disebabkan oleh ckologi, dimana diang

terjadi karena keir:ginan manus

gap bahwa persoalan
perubahan masyarakat adalah hasil interaks; banyak faktor, Karena interaksi terjadi

di segala bidang, dengan sendirinya bukan $aja perubahan terjadi dalam bidang

sosial budaya akan tetapi juga dalamn bidang ekonomi (Astrid, 1996.166), Susanto

(1996:166) disebutkan sebab utama darj perubahan masyarakat adalaby:

a. Keadaan geografis tempat pengelompokan sosial

b. Keadaan biofisik kelompok
Sebagai faktor biologi faktor perubahan masyarakat dapat disebut  makanan
bergizi, yang bisa menentukan kemajuan atau kemunduran, Biasanya orang akan
lebih rajin berfikir bila makan makanan bergizi  dengan kemampuan akan
mengadakan kemajuan semaksimal mungkin.

¢. Kebudayaan
Faktor kebudayaan dengan semua tradisinya kadang-kadang bias menyebabkan
bahwa orang tidak mawtidak berani mengadakan kemajuan karena bertentangan
dengan kebudayaan dan selanjutnya mereka tidak dapat melihat manfaat dari

pengadaan perubahan.
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2

- d Sifat znom; anusiy

Sifzt anomi ( menjaahlian dirt dari masyaralary, biva Juga menjadi sebab
megara peritnban tharyarakal sukat dijadihag kemnajuan, yaits keinginan untok
melakiukan sernuznya sengin (4 “rid, 1996 164

Teori Perilaky
- Menunt Skinner (1 SIZN8Y wesuatis yang meleiat dan menjadi habu dan

kemudizn  disetn whagai kepribadian adaish sekelompok  respon terhadap

lingkunyzn: jikz respon tersebus mendapat imbalan, respon tersebut akan labik

mudabi kembali muncul  Skinner berpendapat babvia hampir semua perilaku

Mmznisia atay organisie lain mengilut prinsip iy, dan perilaku seperti inilzh

bersama-sama yang disebut sebagai kepribadian Oleh karenz ity menunat peneliti

perubzhan perilaky Sesial —~ Ekonomi pads mantan Tenaga K.eja Wanita juga bisa
terjadi karena adanya respon tethadap lingkungan sosial, budaya yang mereka
terima ketika mereka menjadi TKw kemudian kembali lagi ke dacrzh aszlnya
dalam penelitian ini adalah desa Jakatawa Bulaksari Pemikiran tersebut joga
dipertegas oleh teori peranan (Pole Theory) yang menjelaskan bahwa tingkzh laku
dibentuk oleh pernan-peranan yang diberikan masyarakat bagi individu-individu
untuk: melaksanakannya. Dengan kata lzin, teori ini menekankan pengaruh faktor-
faktor sosial pada tingkah laku individu dalam situasi yang berbeda. (Sarbin dan
Allen, 1996: 3),
Skinner(1976) dalam Bimo Walgito membedakan perilaku menjadi:

a. Perilaku alami, dibawa sejak orang itu dilahirkan yaitu berupa reflek-refleks
dan insting-insting. Perilaku yang refleksi merupakan perilaku yang terjadi
sebagai reaksi spontan terhadap stimulus yang mengenai orang tersebut.

b. Perilaku operan, yang dibentuk melaiui proses belajar. Perilaku operan inj
dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran atau otak.

¢. Tiga kompenen yang membentuk struktur sikap
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4. Teori Perubahan Sasial-Budaya
Sukamto dalam William F. Ogbum, (1990: 18) berusaha memberikan suary
. pengertian tentang perubahan sosial. Ruang lingkup perubahan sosial meliputi
unsur-unsur kebudayaan baik yang material maupun immaterial. Penekannya adalzh
pada pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan material terhadap unsur-unsur
immaterial. Perubahan sosial diartikan sebagai perubahan-perubahan yang terjadi
dalam struktur dan fungsi masyarakat.

Definisi lain dari Sorokin (1993: 45) perubahan sosial adalah segala perubahan
yang terjadi dalam lembaga kemasyarakatan dalam suaty masyarakat, yang
mempengaruhi sistem sosialnya. Tekanan pada definisi tersebut adalah pada
lembaga masyarakat sebagai himpunan kelompok manusia dimana perubahan
mempengaruhi struktur masyarakat lainnya. Perubahan sosial terjadi karena adanya
perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan masyarakat
seperti misalnya perubahan dalam unsur geografis, biclogis, ekonomis dan
kebudayaan. Sorokin, berpendapat bahwa segenap usaha untuk mengemukakan
suatu kecenderungan yang tertentu dan tetap dalam perubahan sosial tidak akan
berhasil baik.

Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan budaya. Perubahan dalam
kebudayaan mencakup semua bagian, yang meliputi kesenian, ilmu pengetahuan,
teknologi, filsafat dan lainnya. Akan tetapi perubahan tersebut tidak mempengaruhi
organisasi sosial masyarakatnya. Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih luas
dibandingkan perubahan sosial. Namun demikian dalam prakteknya di lapangan
Kedua jenis perubahan-perubahan tersebut sangat sulit untuk dipisahkan.

Perubahan kebudayaan bertitik tolak dan timbul dari organisasi sosial. Pendapat
tersebut dikembalikan pada pengertian masyarakat dan kebudayaan. Masyarakat

adalah sistem hubungan dalam arti hubungan antar organisasi dan bukan hubungan
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antar sel. Kebudayaan mencakup segenap cara berfikir dan bertingkah laku, vang

timbul karena interaksi yang bersifat komunikatf seperti menyampaikan buah

pikiran sccara simbolik dan bukan warisan karena keturunan)

Apabila diambil definisi kebudayaan menurut Taylor kebudayaan merupakan
koglplcks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat
istindat dan setiap kemampuan serta kebiasaan manusia schagai warga masyarakit,
maka perubahan kebudayaan adalah segala perubahan yang mencakup unsur-unsur
tersebut. Soemardjan  mengemukakan bahwa perubahan sosial dan perubahan
kebudaysan mempunyai aspek yiag sama yaitu keduanya bersangkut paut dengan
suatu cara pencrimaan cara-cara baru atau suatu perbaikan dalam cara suatu
masyarakat memenuhi kebutuhannya (Socmardjan, 1996 28).

Dalam perubahan budaya selalu disertai penerimaan cara-cara baru atau suatu
perbaikan dari cara cara masyarakat dalam memenuhi  kebutuhannya. Jadi,
perubahan budaya (erjadi sesuai dengan perkembangan masyarakat pendukungnya.
Tidak ada dukungan dari masyarakat, maka tidak akan ada perubahan, baik itu ke
arah positif atau negatif,

Bentuk-bentuk perubahan budaya yang terjadi dalam masyarakat antara lain;

a. Perubahan yang terjadi secara lambat atau dalam istilah lainnya terkenal dengan
sebutan Evolusi. Evolusi yang sangat kentara terjadi dalam masyarakat ialah
perubahan cara atau alat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Perubahan yang terjadi secara cepat atau dalam istilah ilmiahnya discbut
Revolusi. Salah satu contoh adalah Revolusi Industri yang berjalan begitu cepat
schingga mempengaruhi mindset masyarakat dalam kehidupan berekonomi.

¢. Perubahan-perubahan yang memiliki pengaruh kecil. Contoh mode pakaian, tata
rambut dan sebagainya. Kecil disini mengandung arti bahwa, perubahan itu
hanya terjadi bagi sebagian orang saja, tidak menyeluruh. Namun, perubahan

kecil tersebut mampu mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat.
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Perubahan yang pengaruhnya besar, misalnya proses industrialisasi masyarakat
agraris, atau perubahan yang terjadi karcna adanya perubahan system ekonomi
masyarakat schingga sangat mempengaruhi  perubahan  sosial kehidupan
masyarakat, seperti halnya produk-produk industrialisasi seperti televisi,
Ahandhpone, gadget yang pada akhimya mampu menggerus budaya yang ada
dalam masyarakat, adat istiadat, serta pola berpikir.
¢. Perubahan yang direncanakan atau dikehendaki. Misalnya, dalam arti luas bisa
dicontohkan dengan adanya Repelita yang pemah dijalankan pada masa Orde
Baru. Dun dalam arti sempit, bisa.dicontohkan ketika sescorang merencanakan
pemikahan. Tentu setelah menikah, ada perubahan yang terjadi di antara
pasangan tersebut
f. Perubahan yang tidak dikehendaki atau tidak direncanakan. Seperti halnya gaya
fashion yang kebarat-kebaratan dengan mengumbar secara vulgar di depan
umum yang bisa menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan.
Peubahan-perubahan cara atau budaya tersebut mampu mengubah

hingga mengorganisir kehidupan individu atau masyarakat seara luas.

. Perilaku Sosial - Ekonomi

Hakikat manusia adalah sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk
sosial. Sebagai makhluk sosial setiap individu dalam menjalani hidup berinteraksi
dengan orang lain atau sering kita kenal dengan sebutan relasi interpersonal.
Berbagai aktivitas antar individu satu dangan lainnya discbut dengan perilaku sosial.
Begitu juga dengan mantan tenaga kerja wanita (tkw) di Desa Jakatawa Bulaksari
dimana perubahan perilaku mereka juga dipengaruhi dan mempengaruhi interaksi
sosial dan ekonomi.

Lewin mengungkapkan “Bahwa orang akan cenderung berubah jika didekati

sebagai anggota suatu kelompoknya, ia memerlukan kesepakatan dari kelompok,
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karens ity ia menyesuaikan Gngkuh fakig ke psiseda ik arinn ko

lepiigueike, obestugsiny edocenyie s
akan  mudal) puli . Ja berubah i ikupag

kelampak— tessadin g

N> 3 l n ¢ P . - 5 - '
berubah.'perubahan susty masyarakal dapat terjadi skitu Perttpbiihiag jenhidiy,

penerapan teknologi baru, kontak dengin budaya luar, gerban s, (Eatinisifrsiy

du_r} kejadion  ulam Dengan  demikian peribahian sostal bisa bl Mty

sendirinya, tetapi juga bisa c!iu:m:mml-:nn.(l,wu'n, 19490, 173)

Demikian halnys pada pelaku ckonomi yang besifar digamis K.ttt
perilaku sosial - ekopomi mengacu pada kres
individu yang mehiputi kecenderungan petinnn, sosiometik dai becsndertiigan
sekspresi.  Perilaku ekonomi adalaly e

I ysitu kecenderingn psgits sl

aksi Individu yang dipenparmi olel; eIk ag

untuk memenuhi kebutuhannys yang dibagi dalam kitogon produbdif, kansutnif,

dan distributif, Perilaku ekonomi seliap arang berieds
pendapatan

karenn digesigarubii oleh
yang  dimilki, setting  sosial, lingkungan, tinghat  pendidian,
pengalaman dan kelompok acuan, (Charna, 1990; 249)

Perubahan sosinl yang berimplikasi padi perubaban ekonomi, ditegaskan oleh

Marx bahwasanys dimular dari adanyi perjuangan kelas , kelas sosial memm e
merupakan gejala khas yang terdapat pada masyarakat feudal, 1§ dalam steuktur
kelas ada perbedaan yakni kelas atas (kaum pemilik modal dan alat-alat industii),
dan kelas bawah (kaum proletar, buruh), Seperti yang tenjadi dalam Iasyarakat
kapitalis terdapat tiga kelas sosial; (1) kaum buruh, yaitu merekn yang hidup dari
upah, (2) kaum pemilik modal (yang hidup dari luba), dan (3 ) Pt tuan tanah (yany

hidup dari rente tanah),

Ada yang perlu diperhatikan dalam teori kelas tersebut yaitu (1) besarnya peran
structural ketimbang kesadaran dan moralitas, Implikasinya, bukan perubaban sikap
yang mengakhiri konflik tetapi perubahan  sruktur  ekonomi, (2) adanya

pertentangan kepentingan kelas pemilik dan kelas burah. Implikasinga pengambilan




sikap dasar vang berbeda dalam perubahan sosial. Kelas buruh cenderung progresif
dan revolusioner, sementara kelas pemilik modal cenderung bersikap

mempertahankan status quo menentang segala bentuk perubahan dalam struktur

" kekuasaan. (3) Setiap kemajuan dalam masyarakat hanya akan dicapai melalui

gerakan revolusioner.

Marx melalui penjelasan historis, semua peubahan sosial yang terjadi dalam
masyarakat melalui kesadaran kolektif sangat ditentukan oleh basis material atau
ckonomis. Oleh karena itu, kegagalan atau keberhasilan suatu masyarakat atau
Negara sangat ditentukan oleh kegagalan atau keberhasilan di bidang ekonominya.
(Ib. Wirawan: 2012)

6. Teori Perilaku Sosio-Ekonomi, Budaya dalam Ekonomi Islam

Dalam ajaran Islam aktivitas ekonomi sebagai bagian dari ibadah ghairu
mahdlah atau muamalah, aktivitas ekonomi adalah bagian dari cara manusia
mendekatkan diri kepada Allah. Dalam kegiatan ekonomi perlu di aktualisasikan
nilai nilai yang di ajarkan Al Quran dan Sunnah. Kekayaan vang dan harta adalah
sesuatu yang baik untuk mendukung kehidupannya, tetapi perolehan dan
penggunaannya haruslah dengan baik pula, tanpa memperhatikan itu manusia akan
mengalami kesengsaraan dalam hidupnya. Pesan utama Al Quran dalam mu " malah
keuangan atau aktivitas ekonomi “Wahai orang yang beriman, janganlah kamu
memakan atau melakukan interaksi keuangan diantara kamu secara batil.....(QS Al-
Baqarah,ayat 188).

Dalam ekonomi islam dijelaskan bahwasanya Islam menjunjung prinsip
kemuliaan derajat manusia menempatkan setiap manusia, apa pun jenis profesinya,
dalam posisi yang mulia dan terhormat. Hal itu disebaokan Islam sangat mencintai
umat Muslim yang gigih bekerja untuk kehidupannya. Allah menegaskan dalam QS.
Al-Jumu’ah: 10, serta  prinsip bekerja yang terletak pada kontribusinya bagi

kemudahan orang lain yang mendapat jasa atau tenaganya. Dapat dipahami bahwa
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Tslam sanjgal meriadiakan nilai kemanugiaan setiap insan, Selain itu, tersirat dalam
daliledalil tersebut buhwa Islam menganjurkan umat manusia agar menanggalkan
~ epala bentak stercotype itns berbagai profcsi atau  pekerjaan
manusin.Kecenderungan manusia menghormati orang yang memiliki pekerjaan,
yang menghngilkan  banyak uang, serta meremchkan orang yang berprofesi
rondahin. Padahal nasib setinp insan berbeda sesuai skenario dari Allah Subhanahu
wa ta'ala, Sikap merendahkan orang lain karena memandang pekerjaannya sangat
ditentang dalam 1slnm,

Selain it dalam ckonomi Islam mengutamakan eadilan dan anti diskriminasi
schingga perilaku peng-kelas-an sosial dilarang.Islam tidak mengenal sistem kelas
ntau kasta di masyarakat, begitu juga berlaku  dalam memandang  dunia
ketenagaketjnan,

Dalam sistem perbudakan, scorang pekerja atau budak dipandang scbagai
kelos kedun di bawah majikannya. Hal ini dilawan oleh Islam karena ajaran [slam
menjamin setiap orang, yang bekerja memiliki hak yang setara dengan orang lain,
termasuk atasan atau pimpinannya. Bahkan hingga hal-hal kecil dan sepele, Islam
mengajarkan umatnya agar sclalu menghargai orang yang bekerja.baik pekerjaan
menghasilkan income yang setara atau bahkan jauh lebih rendah.

Dalam ekonomi islam juga dikenalkan dengan perilaku (1) Wara yakni dalam
berekonomi diartikan sikap berhati-hati dalam seluruh tindakan ekonomi. Sikap ini
tumbuh dari kesadaran penuh terhadap pengawasan Allah yang sangat ketat dan
teliti. (2) Amanah (jujur)Sifat ini muncul dari penghayatan ihsan. Bagi pelaku
ckonomi yang memiliki sifat amanah akan mengakui dengan penuh kesadaran
bahwa seluruh komponen ekonomi; pikiran, tenaga, harta, dan segalanya adalah
milik dan titipan Allah. (3)Qanaah dalam berckonomi diartikan sebagai sikap
efesiensi dan sederhana dalam tindakan ekonomi.Sikap ini terbentuk dan interaksi

yang kuat antara hamba dengan sang khalik. Efisiensi dalam seluruh tindakan
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ckonomi sangat pcmi’ng untuk mengurangi dan menckan beban pembiyayann,
_ l)cn‘ukmu pula sikap qanaah terhadap  hasil berupa  keuntungan ia  akan
membelanjakan havta yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan pokok terhindar
dari sikap boros dan mubadzir

(1) Ta'awun (saling membantu) Manusia adalah makhluk sosial, dalam segala
akuvitasnya tidak bisa menafikan orang lain termasuk dalam berbagai bentuk
Kegiatan ckonomi. Dalam pandangan islam kegiatan ekonomi termasuk bagian al-
bar (kebaikan) dan ibadah, schingga dalam pelaksanaannya diperintahkan untuk
bertaawun (saling menolong). Scbagaimana firman Allat; SWT Q S Al-Maidah [5):
2. Ketika tawun dijadiknn landasan dalam berekonomi pelaku ckonomi akan
terhindar dari sikap ~ sikap yang merugikan orang lain termasuk sikapsombong dll .
Seseorangakan menjaga kualitas dirinya untuk membantu orang lain yang tidak
mampu berproduktif sebagaimana dirinya.

Kesemua itu, merupakan landasan berperilaku kehidupan sehari-hari yang
harus dipegang oleh masyarakat Islam, demi mencegah konflik sosial yang
disebabkan karena kegiatan ekonomi dalam masyarakat. Kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh masyarakat Indonesia baik dilini kota pada umumnya dan pada lini
pedesaan pada khususnya, secaratidak sadar sebenamya telah menerapkan prinsip
Islam. Prinsip Islam tersebut pada akhimya terinternalisasi dalam kegiatan schari-
hari dan membudaya.

Praktek ekonomi Islam telah dipraktekan oleh masyarakat Indonesia sejak para
pedagang-pedagang arab masuk Indonesia. Dalam masyarakat praktek ekonomi
Islam dikenal dengan namanya maro, mertelu, sambatan, bagi hasil, dll walaupun
ckonomi Islam belum dikenal dimasyaraka.

Walaupun ilmu Ekonomi Islam pada saat ini mulai banyak dikembangkan
berbeda pada tatanan masyrakat jaman dulu, bahkan belum mengenal apa itu

ckonomi Islam. Namun pada prkatcknya  masyarakat telah mempraktekkan
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ekonomi Istam dani tatanan bawah, Namun budaya ekonomi Islam tersebut mulai
padat kenka Masyarakar  dikenalkandengan  ckonomi kapitalis bahkan menjajah
Windset masyarakat hahwakelas sosial tertinggi identik dengan kelas material Hal
tersehutlah yang hingga saat ini sangat Kental tegjadi di masyarakat.

~ Separti halnya budaya maro, mertelu, gotong royong (taawun) telah tuntur. Di
era seiba modenusast system gotong royong yang dimiliki bangsa Indonesia mulai
punah. Ual ini dipengarubn individulisme dan matrealisme  dari masyarakat. Jika
melihat beberapa waktu lalu semangat gotong royong dimasyrakat lebih cendrung
gotong toyong barsifat membangun perekonomian masyarakat bersama, misalnya,
gotong toyong menanam padi dan panen padi, membuat rumah, dan membangun
sarana prasarana masyarakat. Nilai-nilai gotong royong sangatlah mulia dikarenakan
semua masyrakat bisa merasakan hasilnya baik yang kaya maupun yang miskin,
karena didasan oleh kebersamaan dalam tolong menolong. Misalnya, scorang yang
miskin ingin menanam pach dia tidak harus mengeluarkan upah tenaga kerja namun
cukup dengan memberi makan.

Bahkan budaya taawun dalam ekonomi Islam, pun tercermin dan masyarakai
jaman dahulu. Hal tersebut diwujudkan seperti dalam kegiatan ronda. Mindset
masyarakat pedesaan jaman terdahulu, Keamanan adalah faktor penting dalam
menjaga keadaan ekonomi daerah. Daerah yang mempunyai keamanan yang baik
masyarnkat yang tinggal akan merasa nyaman untuk menjaga hartanya atau
menjalankan ekonominya, begitu sebaliknya.. Ronda juga menuntut masyarakat
untuk saling manjaga. Masyarakat digilir untuk ronda setiap minggunya. Ronda
cukup efektiv dalam menjaga keamanan dikarenakan biaya yang dikelurakan sangat
kecil dibandingkan mempekerjakan sekuriti. Terlebih makna terdlam yang dapat
digali ronda, menunjukan kebersamaan, menunjukan kerja sama dan melebur kelas

sosial,
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8. Mobilitas Internasional
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2, Imigrasi , merupakan masuknya penduduk ke suty Negara yang berasal dani Negara lain
dengan tujuan untuk menetap dinegara yang didatangi. Penduduk yang melakukan
imigrasi disebut imigran,

3. Remigarsi menupakan perpindahan penduduk untuk kembali ke tempat asal (tanah aimya)

Mobilitas Internasional merupakan usaha yang dilakukan perempuan dalam suatu desa

khususnya untuk memperolch pendapatan dan embantu meningkatkan status sosial

keluarga mobilis (migran). (Lee: 1984)dalam tcorinya “dorong-tarik™ (Push-Pull

Theory) menerangkan pengambilan keputusan untuk  melakukan  mobilitas

internasional (migrasi) yang dipengaruhi oleh empat faktor yaitu: (1) Faktor-faktor

yang terdapat di dacrah asal, (2) faktor-faktor yang terdapat di dacrah tujuan, (3)

Faktor Rintangan( 4) Faktor Pribadi.

Kegiatan mobilitas internasional tersebut di atas, akan menghasilkan sualu
perubahan yakni perubahan terhadap tingkat ckonomi sebagaimana dikatakan oleh
Max yang nantinya akan menyebabkan pengkelasan sosial yang pada akhimya
memunculkan perubahan sosio-ekonomi dan budaya. Dalam penclitian ini akan
dijelaskan faktor penyebab terjadinya mobilitas internasional serta perubahan hasil
kegiatan mobilitas internasional baik berupa perubahan positif maupun negative dart
perpspektif ekonomi Islam.

Hipotesa Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Diduga kondisi daerah asal mobilis seperti minimal tersedianya lapangan
pekerjaan dan kondisi di daerah tujuan yang menyediakan lapangan pekerjaan
dengan upah yang tinggi sehingga menjadi alas an kuat perempuan desa
melakukan mobilitas interaasional dengan menjadi TKW.

2. Diduga SDM di daerah asal tersebut masih tergolong rendah sehingga melakukan

mobilitas internasional dengan mnjadi TKW menjadi pilihan yag notabenya di
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daerah tujuan mobilis hanya akan mendapatkan pekerjaan kasar seperti halnya
pembantu rumgah tangga, pengasuh orang jompo dan mengasuk anak,

- Diduga dengan Penghasilan  menjadi
ekonomi keluarga yang akan bempenga
ekonomi baik dar; segi konsumtif maupun

TKW akan mampu merubah kondisi

ruh terhadap perilak: sosial, perilaku
produktif,

Diduga dengan adanya mobilitas internasional akan terjadi transfer budaya yang
akan mempengaruhi budaya Masyarakat daerah asal TKW tersebut.
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'

Matode panalitin ndalah corn kerja itk dapat memahami objek yang menjadi

19940) Adapun metede yang peneliti

ninkan tahapanstahapan dalam penyusunan penelitinn

Jenis Penclitlan

Jenis penelitian ini ndalal penclitian Inpanpan (fiold research) atan penelitian
kunlitdif (guatitative research), yaitn penelitian yang, dilakukan di lokasi penelitian
dengan mengadakan pengamatan lentang sinin fenome
Hminh.(Loxy J Molsoung 2008) Lokasi pene

Kabupaten Cilacap,

na dalam suatu keadaan

Htinn ini di DusunJakatawa, Desa Bulaksari,

Adapun pendekatan penelitinn ini mengpunak
yaitu metode penyusunannyn menggambarkan,

ang ada di masyarakat dan berupaya menarik

an metode deskriptif-kualitatif,
meringkas berbagai fenomena sosial

ealitas sosinl itu ke permukaan sebagai
ciri, karakter, sifat, model, tandn ntau gambaran fenomena (ertentu,

Subjek dan Objek Penelitinn

Subjek dan Objek Penelitian, Subjek penelitinn adalah sesuatu yang melekat pada
variabel penelitian dan yang menjadi sentral permasalahan, yaitu para pelaku atau
pelaksana Mobilitas Internasional dan para informan . Adapun objek penelitian ini

adalah perubaban sosio-ckonomi dan budaya yang dikaji dari perspektif eckonomi
Islam,



C. Metode Pergumpulan Datad anTeknik Fetictituan Pesponden

Metode pengumpulan data adalsh ear-cara yang dapar digssnakas oleb prnefitl
untuk  menyumpalban datg Adapun pesgimpilan data yang  diginakan dalar
pém:lamn tni yaity
1. Observas

Obriervasi metupaban teknik pengumipulan data yang dilakakan melalul
faty pengamatan, disertzl dengan pencatatan-pencalatan yang sislematika las
fenomena-fenomena yang diselidiki Metode observiss yang digimakan adaish
chservas langsung (direct observation), yaity pengamatan dar feticatalisn denigin
sistematik terhadap fenomena-fenomens yang diselidik) secarm lungsuny. Metode
ini digunakan untuk mengumpulkan data-data secara lasigsung dan sistematis
teshadap obyek yang diteliti. Dalam  melakukan prengumpulan data  penclitl
menyatakan terus terang kepada sumber data mengenal tiuguan penclitian Sehinges
sumber data dalam hal ini aparat desa setempal, mantan TRV, Keluarga TEW,
tetangpa TKW dan warga yang masih menjadi TEW mengerti aah penielitian ini,

Penelits menggunakan metode observasi ini untuk memperoleh data lengkap

mengenai kondisi umum Dusun Jakatawa, Desa Bulaksari, Kecamatan Bantarsari,
Kabupaten Cilacap, kondisi perubahan sosio ekonomi dan budaya yang terjadi di
dusun Jakatawa,

2. Interview

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab sepibak yang
dilakukan secara sistematis dan berlandaskan dengan tujuan peneliti.  Dalam
penggunaan metode interview ini, peneliti menggunakan system Opened and
Controlled :raftu intervicw yang bebas tapi terkontrol. Dengan kata lain, imerview

ini dilaksanzkan secara bebas apa yang diinginkan oleh interview kepada
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interviertetap  mengarahkan  dalam pembicaraannya.  Peneliti  menggunakan
sistemini agar dalam wawancan lebih komunikatif namun terarah.

Dalam  melakukan interview ini, peneliti mempersiapkan  instrument

* penelitian berupa pertanyaan tertulis, tetapi hal itu tidak menutup kemungkinan

ad;ln_\*a pertanyaan-pertanyaan baru selama interview berlangsung. Dedy Mulyana
mengatakan dalam melakukan interview, peneliti harus bersifat luwes.,yakni
menyusn pertanyaan sebagai permulaan wawancara sekedamya, hal tersebut tidak
menutup kemungkinan pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara tersebut berubah
mengalir secara alamiah.

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapat data tentang latar belakang
keluarga TKW, Mantan TKW, pola hidup, pola bertetangga, harmonisasi dengan
keluarga, dampak ekonomi, serta efek terhadap pendidikan anak. adapun responden
yang peneliti interview adalah kepala dusun Jakatawa. Kepala Desa Jakatawa,
Mantan TKW, Keluarga TKW, Suami para TKW.

Dokumentasi

Metode pengumpulan data ini juga dikenal dengan penelitian dokumentasi
(documentation research), Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar: 2006) Dokumen
tersebut dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari objek
penelitian yakni berupa kartu keluarga warga yang menjadi TKW, foto-foto rumah,
kondisi desa, kondisi jalan, serta foto saat masih menjadi TKW.

Tnangulasi Data

Menunit Moleong triangulasi dengan sumber adalah membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dari

informan pertama dicek pada informan lain secara terus menerus sampai terjadi
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kejenthan data (sampai tidak ditemukon datn barn). Trinngalasi datn ini dilakukan
untuk menjamin diperolaluya standar keperenyan Trinngulasi i dilakukan pengliti
dcnum CHE tiangutaal sumber, tokmk, dun wakin Trinngulasi sumber dilakukan
\ (Ivnpnu car menanyaknn ol yang samn melalui sumber ying  bherbeda-heda
sumber dataini - yalte Ihodb Kader i Dusun Jakntawn,  Kepala
Muslimatan/pengajinn o dusin Jakntawa, par fetanggn TKW, pata mantan ‘TEW,
Trinngulasi teknik ini dilskukon dengan eara menanyikan hal yang sama
dengan teknik yang berbeda (wawanenm, pengamntan, dokumentasi), ‘Trinngulnsi

witktu dilakukan oleh peneliti padn wakiu yang betheda ynkni pags, sore dan siang,

Mctode Analisis Datn

Statu langkah yang penting sctelah pengumpulan data adalah analisis data,
Analisis data merupakan suntu langkaly untuk mendapatkan gambamn yang jelas
fentang keadaan obyek dan hasi lstudi, cara analisis data ynng dikemukakan adalah
mengartikan  hasil observasi, wawancarp ymg  diperoleh  dalam  penelitian dan
dokumentasi yang telah dikumpulkan dalam penelitian, Oleh karena ity untuk
menganalisis data  yang diperoleh di Japangan, pencliti menggunakan tenik analisis
berdasarkan analisis interaktil’ sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, yang terdiri dari tiga kegiatan yang saling berinteraksi  dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, Aktifitas dalam
analisis data yaitu reduksi data ( data reduction ), penyajian data (data display) dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification)

1. Reduksi Data
Dari pengamatan lapangan dan wawancara ditemnkan data yang sedemikian
banyak, komplcks, dan campur aduk. Seperti halnya mengenai data scjarah Dusun
Jakatawa yang diperoleh dari interview secara langsung maupun dari analaisis data
padat (seperti buku profil desa), Data berupa Kartu Keluarga yang telah di Input
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Oleh Aparat Desa, yang masih belum tersusun secarg rapih karena keterbas
sumberdaya Mmanusia, maka dibutuhkan re

pencliti memilih dap memilah data

acan
duksi data Dalam mereduksi data ini

yang dianggap relevan untuk disajikan

. Penyajian Data

Internasional Berbasis TKW dan Sebelum adanya aktifitas mobilitas internasional,

perubahan apa saja Yang terjadi di Dusun Jakatawa,

Bentuk penyajian data lebih banyak berbentuk narasi yaity peng.ﬁngkapan secara
tertulis. Tujuannya adalah untuk memudahka nmengikuti kronologi alur peristiwa,
sehingga dapat terungkapapa yang sebenamya terjadi
Metode penyajian data yang runtut dan sistematjs sanga
menarik kesimpulan tentang perubahan sosial budaya dan ekonomij yang terjadi
sebagai efek adanya mobilitas internasional berbasis TKW.

PenarikanKesimpulan

dibalik peristiwa tersebut.
t membantu peneliti dalam

Menarik kesimpulan merupakan bagian darj penelitian sebagai konfigurasi
yang utuh. Pada saa tpeneliti melakukan pengumpulan data sekaligus melaksanakan
pencatatan dan perekaman atas jawaban responden, informasi yang diperolch
tersebut dicek dan diricek baijk dari sumber yang berbeda maupun dengan
menggunakan teknik yang berbeda atay proses triangulasi. Setelah data dicek dan
diperdalam serta divji kebenarannya, maka selanjutnya dicari maknanya
berdasarkan kajian teoritis yang digunakan dengan cara pemilihan, pemilahan, dan
penganalisisan data.

g Dari penjelasan tersebut di atas, dapat digambarkan proses analisis datanya
sebagai berikut
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teringgi terjadi pada bulan Desember yaitu 48% mm dengan jumlah hari hujan
scbanyak 21 hari dan terendah pada bulan Juli yaitu sebesar 43 mm dengan jumiah
hari hujan sebanyak 2 hari - Suhu maksimum terjadi pada bulan Mei yaitu sehesas
32,30 derajat Celcius dan suhu minimum sebesar 30,20 derajat Celcius. (Data
PNPM Kabupaten Cilacap 2015)

Secara administratif Dusun Jakatawa terdiri dari 1IRT dan 2 RW. Secara
umum akses jalan menuju Dusun Jakatawa belumlah terlafu baik, buktinya belum
terlalu memadai jika ditempoh dengan menpgunakan roda empat. Hal tersebut
dikarcnakan akses jalan di Dusun Jakatawa belum pernah tersentul pembangunan
aspal, maksimal hanya tersentuh sirtu yang dtimbun pasir. Bantuan pemerintah
scbesar  100jt pun hanya mampu untuk membangun akses jalan dengan
menggunakan sirtu. Sclain i, buruknya akses jalan didukung dengan kondisi
dusun Jakatawa yang memang dataran rendah hingga sering banjir.
Kependudukan

Berdasarkan hasil sensus terbaru pada tahun 2015, Dusun Jakatawa
memiliki jumlah penduduk 1875 warga dengan jumlah kepala keluarga (KK)
sekitar 600KK. Yang terdiri dari perempuan sckitar 800 Orang dan laki-laki
sekitar 750 orang dan anak-anak sckitar 3250rang Menurut data PEMKAB
Cilacap, Labupaten Cilacap menempati posisi no 2 dacrah miskin di Jawa
Tengah setelah Brebes. Penycbab terscbut antara lain terkait dengan luas
wilayah Cilacap dengan 24 kecamatan dan 269 desa serta 15 kelurakan,
"Tidak bisa dipungkiri, Cilacap sebagai dacrah yang memiliki wilayah
terluas di Jateng, ini menjadi salah satu penyebabnya” Dusun Jakatawa Desa
Bulaksari, termasuk di dalamnya yang menempati posisi dacrah miskin. Hal
tersebut dikarenakan jauhnya letak antara daemh pusat pemerintahan kota
dan dusun tersebut, schingga jarang terjamah, bahkan ketika banjir sekalipun

kurang mendapat perhatian oleh pemerintah.
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Jo Potensl Sarana dan Prasurang

Prasarava Aransportasi  darat terdisl dari jalan dusun  yany
menghubungkan antar dusin dan menghitbinghkan ke jalan 1ayaljaizn
beraspal), jalan antar dusun dan desa yakni jalan yang menghbnngkan
antara Dusun Jakatawa denyan Desa Kawsjaya yang terpisabian oleh
sawah-sawah, rawa-raws sehingpa akses Jalan harus menggunakan galengan,
dan menycebrangi rel kereta api. Jembatan antar dusun, jembatan smar dusun
atau desa dengan kecamatan,

Alat transportasi dasat berupa sepeda ontel, becak dan i pun harns
menycbrangi rel kereta api, angkutan umum  atan bis  kezi) yang
menghubungkan Cilacap-Sidareja-Pengandaran ~jika ingin
memanfaatkannya harus menyebrang rel dan melewafi palengan untuk ke
jalan raya. Alat komunikasi dan informasi masyarakat dusun Jakatawa
mayoritas adalah televise, radio, dan Handhpon, Inilah yang membedakan
dengan masyarakat lain, walau warganya miskin namun setiap rumah
minimal 1 orang mempunyai | handhpon dan sudah dapat dipastikan
handhponnya adalah android.

Dusun Jakatawa memiliki prasarana peribadatan berupa 3 masjid, 9
mushola.Prasarana keschatan di dusun Jakatawa tersedia Posyandu dua unit
yang setiap tanggal 10 difungsikan dan kedatangan bidan dari puskesmas
terdekat, Sarana pendidikan di dusun Jakatawa untuk tingkat sckolah dasar
terdiri dari 1 gedung Madrasah Ibtidaiyah Miftaul Huda, dan 1 gedung
Sckolah dasar (SD 7). Selanjutnya tersedia 1 gedung PAUD, lembaga
pendidikan TPQ 2 unit.

B. kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Jakatawa Bulaksari pada
umumnya, khususnya keluarga/mantan pekerja migran internasional
(TKW) sebelum menjadi TKW.

Mobilitas Penduduk Perempuan Dusun Jakatawa
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Pengiriman buruh migran di dusun Jakatawa sudah berlangsung cukup
lama. Mobilitas  intemasional tersebut pettama kali - dilakakan  olch
perempusn yang sudah menikah, namun fa pergh sccara mandiel tanpa
ditemani oleh suami ataupun anaknya  Pemberangkatan perempuin dusin
Jakatawa menjadi TKW dimulai semenjak tahun 1985an, dimana snat iiu
penuntanya masih sedikit sekali Hal tersebut dikarenakan rasa takut yang
dizlami oleh calon TKW ketika harus bekerja keluar negeni, tempat yang
Jauh dan keluarga dan daerah asalnya. Namun keadaan betbah drastis, ketika
sckembalinya salah satu TKW dari [uar negen  dengan  membawa
keberhasilan (secara ekonomi). TKW yang berangkat untuk bekera di Juar
negen selang 2 tahun kembali ke daerah asal yakni dusun Jakatwa denpan
membawa uang yang tidak sedikit menurut pandangan masyaraka
Semenjak saal itu, warga yang pernah menjadi TKW seolah-olah ketagihan,
pulang ke dacrah asal hanya selang beberapa bulan sctelah itu berangkat
kembali dan menghabiskan kontrak 2 tahun dan di rumah hanya dalam
hitungan bulan, dan begitu berulang seterusnya mereka melakukan mobilitas
berbasis TKW.

Keberhasilan secara ekonomi yang diwujudkan melalui pembelian sawah
sckembalinya mercka dari luar negeri, membangun rumah, membeli sepeda
motor dan mempunyai perhiasan yang bermacam-macam serta bergonta-
ganti, pakaian yang tidak terlihat kuno dan kulit bersih serta penampilan
menarik, membangun kepercayaan tersendiri bagi masyarakat dusun
Jakatawa, bahwa melakukan mobilitas internasional dengan menjadi TKW
merupakan alternative terbaik untuk meningkatkan kehidupan sosial dan
ckonomi keluarga mereka.

Seiring berjalannya waktu, masyarakat yang pernah melakukan mobilitas
internasional mulai pandai menghitung pengeluaran atau biaya yang harus
mereka keluarkan ketika akan berangkat ke luar negri. Awalnya sebelum

berangkat mercka menggunakan jasa sponsor atau cjen, dengan membayar
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hiaya yang cukup mabal vake sebitar Sjutn pacla tabmn 19500 Seluin itg,
meeeka harus membayne by pendidikan selama dv 7T sakineg } bulan
IHaya tersehmt memang tdak di bayar dengan tunal, tamen dergan ca
potong paji sekitar 75% denpan rentan wakty 9 .13 bulan, selingpa sclama
rentan waktu terschut TEW hanya menenma gaji 25%, semenjak itulab
banyak TKW yang merasa bahwa dinnya dinigakan oleh phak sponsos
Oleh karena itu, calon TKW yang sudah pernah melakuban motnhitas
internasional tenapa kenga sebehumnya, schagian lagi ada yanp tak lap
menggunakan sponsor, akan tetapi mereka lebih memilih itk datany

langsung ke PT yang menangani

Herikut daftar masyarakat yang pernah melakukan mobilita interasiornal
dan masih melakukan aktivitas mobilitas intérnasional -
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' No | Nama RT/R TTL Tingk | Tujuan | Lama menjadi tkw
Wp ﬁ W at Negara
M W Pendi
_ _~ dikan
1 Merwiysh | 0110 | Cilscap16-0+1981 | SD | Taiwen 6Th
2  NwKhasanah | 0110 | Cilacap, 01-01-1950 | SMA Taiwan 4®/masih menjadi
| ] | i
S Jemin D110 | Cilscep, 05-06198% | SD | Taiwen | 4°/masihmenjadi
| _u | TKW
% | YamPmwemi | 010 | Cilscep,0102-1987 | SLTP | Hongkong 2th
5 Muges [ D10 | Cilacep, 02-05-1985 | SD | Taiwan 4th
6 | SmKhotmeh | 01710 _ Cilaczp, 09-57-1989 Mm_idu m Hongkong | 6“/masih menjadi
| | | L TKW
Nwleeli | OUID | Cilacepl7-05-1991 | SLTP w Taiwan | 6°/Masih menjadi
Letifen _ | TKW
% Selmen G110 | Cileczp, 17021970 mr,bﬁ_ Hongkon, | 17-7masih menjadi
_ Tziwean TKW
Z S nomzk | 0110 | Cilaczp, 1105-1985 | SD Singapuwa 2th
T En Some | 0100 | Clacep, 12051576 | SD | Taiwan | 4 /masihmenjadi
- ! TR
1 T GUI0 | Ciup, 165515955 | SD | Singepwa | 2uvmasib menjedi
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Singapura TKW
27 Sugiarti 03/10 Cilacap, 10-10-1984 | SLTA | Hongkong | 4"/maih menjadi tkw
28 Lilis Sumiyati | 03/10 Cilacap, 26-06-1985 | SLTA | Hongkong, | 6"/masih menjadi
Taiwan, tkw
Singapura
29 Suharti 03/10 Cilacap, 20-04-1982 | SLTP | Singapura 4"/masih menjadi
tkw
30 Maratus 03/10 Cilacap, 09-06-1971 SD | Arab Saudi 4th
| Solikhah
., 31 u. Tasini 03/10 Cilacap, 01-06-1985 | SLTP Taiwan 2th/masih menjadi
L | TEW
*h 32 _ Umi Salamah | 04/10 | Cilacap, 07-06-1985 | SLTA | Singapura 2th
‘ 33 Khamidah 04/10 Cilacap, 02-05-1972 SD Singapura, 6th
Arab Saudi,
Brunei
Darusalam
s 34 \ Siti Rohmah ﬂ 04/10 | Cilacap, 02-02-1966 | SLTP | Arab Saudi
35 Nuning 04/10 Cilacap, 12-12-1984 | SLTP | Taiwan, 12%/Masih menjadi
\ Zuhroh Hongkong TKW
: 36 | Rusinah 04/10 Cilacap, 23-08-1963 SD | Arab Saudi | 2th/Masih Menjadi
, - | b
/ 37 _, Ratna ﬂop:o Cilacap, 21-06-1987 SLTP Taiwan 2th/Masih menjadi
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_ 33 Tunmah 01.0¢ ‘ Cilacap, 27-05-1972 _ SD | Arab Saudi 2th
_ 3 Hew Sumarsih _m 0109 Cilacap, 06-05-1976 | SLTA | Arab Saudi 2th
,W 5SS .. Muji Rahaye | 01409 Cilacap, 26-12-1982 | SLTA | Taiwan 2th/masih menjadi
| TKW
A S6 m Pariyem 01/09 | Cilacap, 25-09-1985 SD Taiwan 2th/Masih menjadi
| | TKW
37 _ Muji Wasiah 01/09 Cilacap, 04-04-1991 SLTP Taiwan 4%/masih menjadi
m. - TKW
‘ 38 “_ Saminah i+ 01/09 Cilacap, 01-06-1990 SLTP Brunei 4tahun/Masih
‘ N_ | Darusalam menjadi TKW
m 5¢ % Tusmiyati | 01/09 Cilacap, 09-12-1987 | SLTP Taiwar/ 4%/ Masih menjadi
| T
&._ 60 _ Sunart 01/09 Cilacap, 04-10-1985 | SLTP Taiwan 4%/ Masih menjadi
w P TKW
M 61 w Parvanti 01/09 Cilacap, 19-07-1984 SD Taiwan 4"/masih menjadi
T o
“ 62 _. Sumiyati 01/09 | Cilacap, 07-11-1975 SD | Malaysia 2th
63 | Siti Asiyah 01/09 Cilacap, 09-12-1982 | SLTP | Singapura | 2th/masih menjadi
| TKW
64 d Yasminah 01/0%9 Cilacep, 01-12-1986 | SLTP | Singapura | 4"/masih menjadi
W T
m, 65 | Sukati / 01/09 / Brebes, 30-12-1968 SD | Arab Saudi, 4th
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_ﬂT _, Brunei
M. . Darusalam
_M_ 66 f Sri Mulyani 01/09 Cilacap, 31-12-1965 SD Malaysia 2th
\ 67 | Saripah 01/09 | Cilacap, 08-10-1973 | SLTA | Hongkong | 6"/masih menjadi
_. TKW
65 | Saminab 01/09 | Cilacap, 01-01-1988 | SLTP | Hongkong | 2th/masih menjadi
| “ TKW
| 69 | Ratinem 01/09 | Cilacap, 21-04-1980 SD Taiwan 2th/masih menjadi
i _ TKW
70 “_ Narsih 02/09 Cilacap, 06-01-1965 SD | Arab Saudi 2th
71 m Ngadiyem 02/09 Cilacap, 29-09-1983 SD Taiwan, 4®/masih menjadi
* Hongkong TKW
72 | Siti Qomariyah | 02/09 | Cilacap, 05-05-1985 SLTP | Taiwan 4®/masih menjadi
__ TKW
[ 73 | Saryatmi 02/09 Cilacap, 26-01-1965 | SLTA | Malaysia 2th
__ 74 _ Mirawati 02/09 Cilacap, 23-06-1993 | SLTP Taiwan 4"/masih menjadi
| ,, TKW
75 _ Satinem 02/09 Cilacap, 12-12-1978 SD | Arab Saudi 4th
76 | Lamsiyah 02/09 | Cilacap, 10-12-1974 SD | Arab Saudi 4th
.77 Tunjiyah 02/09 | Cilacap, 31-12-1981 SD Taiwan 4th
./ 7% | Warisah 03/09 | Cilacap, 12-03-1988 | SLTP | Taiwan, 4™/masih menjadi
Vo Hongkong TKW
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79 ' lsab | 0309 | Cilacap,05-09-1965 i SD , Malaysia 2th
%0 [ Wagi | 0309 | Cilacap, 19-01-1987 | SLTA Taiwan 4%/masih H.%e.me.
\ _ _A | TKW
M g1 QE& _ 03/09 M Cilacap, 07-09-1991 75% p Taiwan 6%/masih menjadi
| | | | TKW
. 82 | Reham i 03/09 Cilacap,07-10-1993 _ SLTP | Taiwan 6%/masih menjadi
" | | TKW
T8 Taknem | 0309 | Cilacap, 06-05-1979 SLTP | Taiwan | 6°/masih menjadi
L | ] | TXW
- % Wansem | 0509 | Cilacap,10-02-1983 | SLTP | Hongkong | 6 /masih menjadi
| H _ | TKW
| 83 {NurNgazmzzh | 03/09 Cilacap, 28-02-1981 | SLTP Taiwan 4%/masih menjadi
i | | TRW

%% “Sm 0305 | Cilecap, 16-12-1990 [ SLTP | Taiwan 6“/masih menjadi

Visyeoh | | TKW
§7  SmKhesemzh | 03/09 | Cilacap, 11-04-1938 “mﬂ.f Taiwan 4th
¥ VamabSepam | 0509 " Cisp B051903 | SLTP | Tawen | 2vmasihmenjad
_ NS ] W
¥ Tk apnivem | 0309 | Cilecap 18-0-1993 | SLTP | Taiwan 4%/masth menjadi
O3 Smunuh 0305 | Cliessp, 11051877 I 4th
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91 | Rahmah | 0305 | Cilacap, 16-01-1997 TSLTP | Malaysia | 4%/masih menjadi
_ w M TKW
9 | Asiyah | 0309 | Cilacap,05-06-1970 | SD M Malaysia 6th
| | |
93 | Marsivem | 0309 | Cilacap, 05-04-1984 | SLTP | Taiwan 4th
83 LemiManan | 0308 | Cilacep, 18-01-19%0 TSLTP | Taiwan 3t
;9% Siswama 0405 | Cilacap, 22-12-1991 | SD _ Tarwan 6th
i %% | Sopyzh ALY m Cilacap,02-06-1972 | SD | Malaysia 6th
79T Yausindm | 0409 | Cilacap, 15-04-1985 [ SLTA | Taiwan 6%/masih menjadi
Dolina | TKW
R Mursidah 0409 Cilacap. 13-07-1970 , SD M Malaysia 4th
92 | Yumarti 0409 | Cilacap, 1707-1998 | SMP | Taiwan 2th
10 Samsiveh 0308 | Cilacap, 04-07-1975 | SD Taiwan 4th
107 Sumam S m Cilacspb1605-1990 | SLTP | Tawan | 6/masih menjad
, | | W
102 | Risa |00 | Cilacap, 15-02-1990 SLTP | Taiwan, | 4 /masih menjadi
| w Hongkong TKW
103 | Riyanu P 0402 ” Cilacap, 07-01-190 | SLTP | Hongkong 4%/masih menjadi
| | _ TKW
104 Kasivem 0409 , Cilacap, 08-07 -1971 Mmrdu Malaysia 2th
106 . Fanmah [ 6309 | Cilacap, 12-02-1995 | SLTP | Taiwan 4%/masih menjadi
\ / | TKW
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22 | Lesmuan | 05% | Cilacsp 20071980 | SD | Teiwan | 4%/mesth menjadi
| | | “ | TXW

122 Cammzh . 0305 | Cilacap 01031980 | SD | Singepura | 4th
TR 503 | Cllasep, 12011989 ) * Singeps | 4%/masih menjad
‘Rosngmm | | V | “ TKW
1= S Umaroh | (505 | Cissep, 15051985 | SLIP | Tawen | 4/masih.nenjedi
i - =
126 | Nasyeh 05005 | Cilassp, 10051974 | SD | Taiwan 2t
T 137 Chomssmn | 0505 | Cilaczp 13-05-1955 | SLTA | Arzb Seudi 20th

A R i e

” m m M Malaysia
35 EmiEidmen | 0509 | Cilecep, 5>Marer1983 | S | Malaysia 2t
i35 |SuHapai | 0509 | Cilacep 01051987 | D3 | Jepeng >t
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mktor Penyveb Ve : '
€ . Faktor yoebab Porempua Desa Melakukan Mobilitas Internagional

Menjadt TRW merupakan suatu pilihan yang terbaik menurut masyarakat Jakatawa.
Loo (1980) dalam teorinyn “Push-Pull Theory™  berpendapat bahwa mobilitas
internasional l"t'-ﬂ'll.‘:_iﬁ TKW disebabkan oleh faktor pendorong di desa asal dan faktor
ill“?'“"ik dai Negara tujuan, Faktor-faktor di dacrah asal merupakan keadaan yang
dirasakan responden dan memungkinkan untuk mendorong mereka  melakukan
mohilitns internasional ke luat negeri dengan menjadi TKW. Sctelah peneliti melakukan
wiwanearn yag mendalam akhirnyamenemukan jawaban dan informasi b cberapa alas
an masyarakat Dusun Jakatawa yakni antara lain:
a. Faktor Knhanan daerah nsal

Sebagaimana  dikatakan olech Ravenstein (1889) menguraikan pendapatnya
tentang migrasi yang disusun dalam hukum-hukum migrasi yang terkenal sampai
sekarang diantaranya adalah semakin jauh jarak, semakin berkurang volume migran.
Teori ini dikenal sebagai distance-decay theory.sctiap arus migrasi yang benar, akan
menimbulkan arus balik sebagai penggantinya. adanya perbedaan desa dengan kota
akan mengakibatkan timbulnya migrasi. wanita cenderung bermigrasi ke daerah-
dacrah yang dekat letaknya, kemajuan teknologi akan meningkatkan intensitas
migrasi. motif utama migrasi adalah ckonomi.

Hal tersebut scjalan dengan jawaban para responden dusun Jakatawa yang
mengatakan bahwa alas an mercka melakukan mobilitas internasional dengan
menjadi TKW adalah karecna keadaan ckonomi yang sangat minim, bahkan
pendapatan mereka sebagai buruh tani tidak mencukupi untuk kebutuhan schari-hari.
Schingga dengan melihat beberapa tetangga yang pernah melakukan mobilitas
internasional, mereka sangat tertarik untuk mengikutinya. Dalam bayangan mercka,
sckembalinya ke dusun Jakatawa mereka akan mampu membeli sawah, memperbaiki
rumah, membeli sepeda motor, mrmbeli baju yang bagus. Sehingga derajat keluarga
dapat terangkat.Tetapi jika mereka tetap berdia di dusun Jakatawa mereka harus
menerima nasib dengan pendapatan dari pengahasilan serabutan.Selain itu, tidak

semua warga memiliki sawah yang luas, paling banyak hanya memiliki 50 ubin

(700m).
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o taly . ek um .‘!. ‘
™ dwsun jabataws s Beberapa mata pencabanian yasg, dierui f "
asyarakat. Amtara lain,

1) Petani Pady

Lewis Fey Rams datam teonnya, menpatakan Dalam Model i CRODUMY
yang belum berkembang terdin dan dua sektor, ywity Sckiof s ST
pertaman yang tradisional denpan cin produktivita nol atau sendat sekal)
Sektor industri modern di hota dengan produklivitas tingg yang Bana 1cesga
kernjanya merupakan transfer secara pradual dari sektot substitem Jumiak
tanster tenaga kea dan tingkat pertwnbuhan lapangan keta heghatan
dengan perfuasan industni Cepatnya transfer tenaga kena dan p:nmn!mh.an
lapangan kegja berkaitan denpan petluazan industn. Cepataya transfor tenaga
Kega dan pertumbuhan lapangan kerja ini bergantung kepada  besarmi
investasi  diasumsikan  bahwa  semua  keuntungan  yang dipetoleh,
diinvestasikan kembali, dan upah buruh adalah tetap, dalam ani babwa upah
beruh discktor industn lebih tingpi dan upah buruh rata-rata i sector
pertaman. Dalam keadaan seperti ini pasaran tenaga kenja yang betasal dan
desa akan sangat longgar (perfecky elastic)

Selanjutnya, Menurut Ida Bagus Mantra (1978) Dalam kesympulan hast
penelitannya di Yogyakarta memperkuat pendapat bahwa aspek ckonmom
merupakan alasan utama dan migrasi la mengatakan bshwa rata-rata
pemilikan tanah pertanian di daerah penclitisnnya di Kaditogo sehesat 0.126
ha, sedangkan di Piring scbesar 0086 hakeluarga Sempitmya tanah
pertanian mendorong penduduk  pergi meninggalkan desanya Schingga
dapatdikatakan bahwa factor ckonomi adalah alasan utama onng bermigrasi

Hal tersebut juga dirasakan oleh masyarakat Dusun Jakatawa, dimana
sekitar 78,8% responden mengatakan di dusun jakatawa tidak ada mithan
pekerjaan . kebanyaan dan mereka juga tidak mempunyai cukup ketrampilan,
schingga sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan dengan gap bulanan
Schingga dengan sawah wansan yang kira-kira luasnya adalah 50 ubin{700m)
mereka hidup dengan sederhana untuk membiayai hidupaya. Benkut analisis

pendapatan menjadi petani dengan kepemilikan sawah 50 ubin
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5. Modal Tenaga

mendapatkan

= l’“'_"‘ Modal ~ Jumlah Pendapatan .i"‘t:'lﬂvllnl.lu‘_"'“""'—

, Sawal Panen Pali dalam Unng

3 dalam

g" il setahun

- ’5(nul:_inf70 L. Modal Bibit T aban L Pvatansekali [ Pendapatan

. om 2.Modal Tenaga Nyebar | yakni  soat punen  untuk | padi saat

1 Bibit musim ukuran sawah | rending jikn
3. Modal Tenaga Daud rending  dan | sekitar dinominalknn
4. Modal Tenaga Nandur | ketiga 50ubin harga padi |

kw scekitar Rp

Matun/Menyiangi padi  sekitar | 450rbx3,5kw.
6. Modal traktor 3,5kw  pada | 1.575.00
7.Modal Tenaga musim (Bruto) lala

Mbawon/ memetik rending  dan | dikurangi

padi tardisional. Ikw pada | dengan

Modal dengan musim modal yakni

kepemilikan sawah ketiga. 1.575.000-

sebanyak 50ubin 500.000: RP.

sekitar 500rb 1.075.000(Pc

ndapatan
sekali panen

atau bulan)

2) Buruh Tani

Selain menjadi petani, masyarakat dusun Jakatawa banyak yang menjadi
petani, sedangkan istrinya ikut membantu ketika musim panen tiba, yakni
mereka bekerja sama untuk mbawon(membantu memetik padi orang yang
punya sawah). Mereka akan dikasih upah dengan mara 7/mara 6, yakni
dengan contoh perhitungan sebagai berikut: jika scbuah keluarga membantu

memetikan padi tetangga dan mendapatkan padi total 100kg maka upah
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mereka adalah 100y yakni sekitar 18kg, responden yung bokens sebags
buruh tani sckitar 354,

3) Tukang Nderes/Pembuat CGila Merah

Kabupaten Cilacap selain dikenal sebagai penghias)) semen dan minyik

bumi itu teryata memiliki potensi huah kelapa yang fumayan bonar J3insanya

. penycbaran pohon kelapa ini bisa kita temukan di banyak kawasan ¥ g
berada tidak jauh dari pantai Namun di banyak dacrah pedalamat Cilacap,
pohon kelapa itu juga banyak ditemukan, Di Kecamatan [antureati4alacap
misalnya, hampir di setiap halaman rumah warga terdapat pohon kelapa.
Semakin luas halaman (pekarangan/kebun) scorang walgis wenakin  besar
pohon kelapa yang di tanamnya juga banyak.

Termasuk Dusun Jakatawa, schagai salsh satu dusun di ¥.coamatan
Bantarsari, di sctiap halaman dan pekarangan warga banyak di tanami pohon
kelapa. olch sebab itu, selain menjadi buruh tani saat pancn masyarakat dusun
jakatawa sekitar 25% berprofesi sebagai tukang nderes/ pembuat gula metah.
Profesi ini dilakoni olch schagaian masyarakat yang tckun, suami dan istri
saling bekerja sama. Ketika suami mengambil badeg/nira, 15tn menunggu dt
dapur untuk kemudian mengolah hasil deresan nira tersebut untuk kemudian
di rebus di tungku besar dengan wajan yang besar. Percbusan nira terscbu
memaan waktu kira-kira 3-4 jam.

Profesi scbagai tukang nderes nira, scbenarnya dilakoni masyarakat
dengan sedikit terpaksa karena tingginya resiko, seperti risiko jatuh dari
pohon kelapa yang akhirnya menewaskan scorang penderes atau mungkin
jika tidak meninggal akan mengalami cidera hingga menycbabkan cacat
seumur hidup, alasan yang lebih menguatkan adalah berkaitan dengan
sampai dengan minimnya penghasilan sebagai penderes.

Diperkirakan, rata-rata penghasilan nira bisa diuangkan dalam 3 hari
perebusan, sekitar 3 hari jika penderes nira memppunyai deresan pohon
kelapa sekitar 10 hanya akan menghasilkan sekitar 25 gula merah. harga gula
merah per kilogram dihargai sekitar 12.500rupiah. sehingga dalam waktu tiga
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hari  masvarabst v ,
Mmasyarakat - yang berprofesi  webagai wkang nderes  mempunyal

pengthasilan  sekifar 25kyx1 2500, Rp. 312.500. Penghasilan tersebut
bukanlah penghasitan netto, karena masih harus dikurangidengan pembelian
kayu bakar, bahan baha, berupa Sodium Metabisulfit,

kayu bakar, bahan bahan berupa Sodiuvm Metabisulfit,

4) Giuru swasta

Sudah menjadi rahasia umum bahwa profesi guru saat ini cukup diminati
masyarakat Orang-orang berbondong-bondong kuliah jurusan pendidikan
agar dapat menjodi guru Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa, di
Pulau Jawa ini bisa dikatakan jumlah guru overload. Pada akhirmya malah
banyak sarjana pendidikan yang mencari profesi lain, bahkan menganggur.

Pertanyaannya, mengapa minat orang menjadi guru sangat tinggi?Pertama
adalah faktor prestise. Gengsi. Bagaimanapun sosok guru adalah pribadi yang
dianggap terhormat di  mata masyarakat dewasa ini.Kedua faktor
finansial Jika sudah PNS, bisa bergaji 34 juta, plus sertifikasi, 2-3 juta,
banyak sckali.Ketiga, guru adalah profesi mulia, menyebar kebaikan.bisa
bergaji 34 juta, plus sertifikasi, 2-3 juta, banyak sekali. Ketiga, guru adalah
profesi mulia, menyebar kebaikan,

Namun, lain kondisinya dengan masyarakat Dusun Jakatawa.menjadi guru
bukanlah suatu ketertarikan tersendiri. Justru masyarakat yang menjadi guru
banyak mengeluh karena income dan pengeluaran tidak pernah seimbang,
mereka justru banyak menimbun hutangMaka itu, masyarakat dusun
jakatawa yang berprofesi menjadi guru dengan masyarakat yang melakukan
mobilitas internasional lebih banyak yang melakukan mobilitas internasional.
Wawancara yang peneliti la%ukan dengan responden, mereka mengatakan
bahwa menjadi guru honorer/guru swasta di sekolah negeri digaji Rp100
ribu—Rp300 ribu per bulan, Malah, masih ada guru honorer yang mengajar
di paud diberi gaji Rp75 ribu per bulan. Guru honorer yang mengantongi
Rpl juta ke atas per bulan sangat langka.Gaji guru tetap, guru tak tetap, dan
guru honorer di sckolah swasta umumnya juga tidak lebih baik baik itu di
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sekolah mew
: a
ah dengan vang masuk dan uwang bulanan yang sangat besat

rAupUn SékOlnl‘ yang lumayan bagus. Apalagi di sekolah pinggiran yane
uang masuknya sebenarnya tidak terlalu rendah.

Masalah terscbut, menjadi pertimbangan terutama bagi para istri yans
notnb-ennya suaminya berprofesi enjadi guru swasta/honorer. bagi mereka
para ibu rumah tangga sangat tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah
langga dalam satu bulan, schingga mereka berfikir untuk melakukan
mobilitas internasional dengan menjadi TKW. fikiran yang melandasinya
adalah, ketika mereka menjadi TKW mereka akan mendapat gaji sekitar 3-4

Juta di Brunei Darusalam, dan mendapat gaji sckitar 5 juta ketika mereka
menjadi TKW di Taiwan atau Hongkong,

1. Faktor Modemisasi

Dalam bukunya Jones mendiskripsikan bahwa mobiltas internasional
berbasis TKW merupakan salah satu proses modemisasi. Jones juga berpendapat
bahwa meningkatnya modernisasi tidak saja akan menarik penduduk dari dacrah
lain tetapi juga akan mempertinggi motivasi penduduk di dacrah itu untuk
melakukan mobilitas, karena semakin meningkatnya pendidikan sarana
transportasi dan komunikasi. Hal ini terjadi karena melakukan mobilitas
sarananya semakin mudah dengan adanya perkembangan di bidang tcknologi
transportasi dan juga teknologi komunikasi.

Tapi, modemnisasi dalam pandangan TKW asal Dusun Jakatawa,
responden yang pernah menjadi TKW modernisasi bukanlah seutuhnya menjadi
cara atau suatu proses transformasi dari suatu perubahan ke arah yang lebih maju
atau meningkat di berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat. Tapi, bagi
mereka yang sangat di sayangkan modernisasi atau menjadi modern adalah salah

kaprah, bukanlah sebuah fikiran atau terobosan teknologi untuk menuju masa
depan mereka lebih baik. Modern menurut mereka adalah proses perubahan dari
cara-cara tradisional ke cara—-éara yang lebih gaul yakni “ke barat-baratan”,

Idealnya, para TKW sepulangnya mereka dari Negara tetangga, menguasai

bahasa Negara dimana mereka tuju, menguasai cara kerja yang handal sesuai
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yang .dilakuk'an oleh orang-orang barat, tapi masyarakat Dusun Jakataws justiu
sebaliknya, yang berubah saat mereka kembali ke Jakatawa adalah penampiian,
gaya hidup.

Wawancara yang peneliti lakukan dengan sekitar 10% responden, modern
saat mereka pulang adalah bagaimana mereka mampu menjadi lain dari
masyarakat yang tidak pernah merantau, yakni dari segi penampilan, mereka
selalu menggunakan baju yang keren seperti halnya bercelana jins model bele!
dan sobek-sobek di bagian Jutut, dipadu baju kaus longgar tanpa lengan, dengan
rambut pendek disemir wama pirang. Selain itu, ketika mercka sekedar
bepergian, mereka akan habis-habisan mempoles wajah, vang tentunya dibareng
dengan baju yang keren, sandal highils, motor yang baru. itulah modem
menurut mereka, yang pada dasamya sudah menjadi salah kaprah.

a. Kondisi Sosial dan Budaya Masyarakat
Wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu responden bernama
Abdul Aziz (Kepala Dusun Jakatawa) dan Bahrudin (sesepuh dusun atau
pemangku masjid), Dusun Jakatawa, merupakan dusun yang masih kental
dengan sosial dan budaya jawa. Diantaranya:
1) Budaya Nyadran.

Budaya masyarakat yang sudah melekat erat menjadikan
masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan
kebudayaan itu.Dengan demikian tidak mengherankan kalau pelaksanaan
nyadran masih kental salah satunya di dusun Jakatawa.

Secara sosio-kultural, implementasi dari ritus nyadran tidak hanya
sebatas membersihkan makam-makam leluhur, selamatan (kenduri),
membuat kue apem, kolak, dan ketan sebagai unsur sesaji sekaligus
landasan ritual doa. Nyadran juga menjadi ajang silaturahmi keluarga dan
sekaligus menjadi transformasi sosial, budaya, dan keagamaan Prosesi
ritual nyadran biasanya dimulai dengan membuat kue apem, ketan, dan
kolak kue tersebut selain dipakai munjung/ater-ater (dibagi-bagikan)
kepada sanak saudara yang lebih tua, juga menjadi ubarampe (pelengkap)
kenduri. Tetangga dekat juga mendapatkan bagian dan kue-kue tadi.Hal
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itu dilakukan sebapai _ .
tkukan sebagai ungkapan solidaritas dan ungkapan kesalehan sosial

kepada sesama. Selesai

melakukan pembersihan makam, masyaraka

kampung menggelar kenduri yang berlokasi di sepanjang jalan menuju
makam  atau lahan kosong yang ada di sckitar makam leluhur

. (keluarga) Kenduri dimulaj setelah ada bunyi kentongan yang ditabuh
dengan kode dara muluk (berkepanjangan).Lalu seluruh keluarga dan
anak-anak kecil serta remaja hadir dalam acara kenduri itu.

Tiap keluarga biasanya akan membawa makanan sekadamya,
beragam jenis, lalu duduk bersama dalam keadaan bersila. Kemudian,
kebayan desa membuka acara, isinya bermaksud untuk mengucapkan rasa
syukur dan terima kasih kepada warga yang sudah bersedia menyediakan
makanan, ambengan, dan lain-lain termasuk waktunya. Setelah itu, Mbah
Kaum (ulama lokal) yang sudah dipilih menjadi rois, maju untuk
memimpin doa yang isinya memohon maaf dan ampunan atau dosa para
leluhur atau pribadi mereka kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Doanya
menggunakan tata cara agama Islam, warga dan anak-anak mengamini.
Suasana ceria anak-anak tergambar dengan semangat melafalkan amin
sambil berteriak.Selesai berdoa, semua yang hadir mencicipi makanan
yang digelar.

Pada saat itu ada yang tukar-menukar kue, ada yang asyik ngobrol
dengan kanan-kiri, selanjutnya Mbah Kaum diberi uang wajib dan
makanan secukupnya, sedangkan yang tak hadir atau si miskin diberi
gandhulan, nasi, kue yang dikemas khusus kemudian diantar ke rumah
yang sudah disepakati diberi gandhulan. Dari tata cara tersebut, jelas
nyadran tidak sekadar ziarah ke makam leluhur, tetapi juga ada nilai-nilai
sosial budaya, seperti budaya gotongroyong, guyub, pengorbanan,
ekonomi.

2). Budaya Sungkeman Saat Lebaran
Tradisi halal bihalal, atau silaturahmi untuk saling memaafkan di hari
raya idhul fitrhi sangat menjadi momen masyarakat - untuk saling

mengunjungi, bersilaturakhmi dari satu rumah ke rumah yang lain dalam
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area pengaii o '
: pPengajian. pengajian tidak hanya dilakukan di scbuah masjid, tetapl
dilakukan di '

seb ixs
uah mushola, rumah-rumah warga secara bergiliran.

| f .Dalam pengajian tersebut, selzin sebagai media untuk saling
' 111‘englngatkan dalam kebaikan, juga menjadi ajang untuk kegiatan sosial,
: diantaranya masyarakat mengisi uang kas, yang nantinya akan digunakan
untuk kepentingan bersama, seperti halnya untuk membeli snack
pengajian  selanjutnya, dengan niat untuk meringankan beban yang
menjadi tuan rumah. Dengan iuran terscbut diharapkan setidaknya bisa
mengurangi beban tuan rumah untuk menjamu para tamu pengajian.
Bahkan beberapa diantaranya, atasa inisiatif sendiri banyak juga yang
memberikan sumbangan berupa gula, teh, atau makanan ringan yang bisa
dihidangkan ke jamaah pengajian nantinya, sclain itu, uang kas juga
digunakan untuk menengok orang sakit, untuk memberi kepada warga
yang kekurangan.

5). Budaya Liuran

Masyarakat Kabupaten Cilacap pada umumnya dan Dusun
Jakatawa pada khusunya, dikenal dengan masyarakat yang sangat
menjunjung tinggi gotong royong. Hal tersebut tidak hanya tercermin
dalam budaya sambatan, tapi juga dalam budaya-budaya yang lain.
Terlihat dalam berbagai hal kegiatan, masyarakat melaksanakannya secara
bersama-sama seperti kerja bakti membersihkan jalan, memperbaiki
saluran irigasi, membangun rumah dsb.

Gotong royong juga berlaku dalam hal mata pencaharian yang dalam
hal ini sebagian besar profesi mereka sebagai petani. Ada istilah yang
disebut “liuran”, sebuah sistem kerja di mana para pemilik sawah (petani)
bekerja bersama-sama di salah satu pesawahan milik para petani itu
kemudian berpindah ke pesawahan lain milik petani yang lainnya sehingga
mereka tidak perlu mengeluarkan upah untuk pekerja karena telah diganti
oleh tenaga yang mereka gunakan dengan saling membantu satu sama lain.

‘Sruésana kerukunan terasa begitu kuat dan hal ini yang membuat
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' o pola Hide
E “‘.ftlhghﬁ“l s "'h Dan - Perilaku  Sosial, Ekonomi, Dan  Buday#
aMantan Tenaga K .y :
bq-lu*“’m k erjn Wanita (FKW) D Desa Jakatawa Bulaksari Yang
“.‘,;jb!l“*““ Oteh Mobilitas Internastonal Rorbasis I'kw
pcmbnhnn Penlaku Sosial dan budaya
a ’

wawancara yang peneliti lakukan dengan} (Tiga) responden bermama Bapak
Suyono, 1a adalah kepala desa Bulaksai, Serta wawancara dengan Bapak Mubhsin fa
qdalah kepala Urusan Umum di Balai Desa Bulaksari dar; wawancara dengan
Bapak Kunt Abdul Aziz ia adalah Kepala Dusun Jakatawa Bulaksari. Wawancara
dengan para aparatur desa ini, peneliti berfokus terhadap perubahan sosial dan
pudaya yang ada di desa Bulaksari pada umumnya dan Dusun Jakatawa pada

khususnya scbelum maraknya TKW hingga menjamumnya TKW. Adapun hasil
wawancara tersebut terangkum di bawah ini;

1) Lunturnya Tradisi Nyadran

Budaya masyarakat yang sudah melckat crat menjadikan masyarakat Jawa
pada umumnya dan masyarakat Dusun Jakatawa pada khusunya, sangat
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan kebudayaan.sebagaimana diketahut,
dalam konteks sosial dan budaya, nyadran dapat dijadikan scbaga wahana dan
medium perekat sosial, sarana membangun jati diri bangsa, rasa kebangsaan dan
nasionalisme (Gatot Marsono: 2003). Dalam prosesi ritual atau tradisi nyadran
masyarakat akan berkumpul bersama tanpa ada sckat-sckat dalam kelas sosial
dan status sosial, tanpa ada perbedaan agama dan keyakinan, golongan ataupun
partai.

Namun, disayangkan, budaya nyadran yang masih berjalan sampaisaat ini
di masyarakat tidak seideal yang diteorikan dan telah dilaksanakan olch
masyarakat jawa jaman dahulu.budaya nyadran tersebut, hanya dilaksanakan
oleh segelintir orang yang notabene sudah sepuh atau udzur/ keturunan sesepuh
desa tersebut, pemahaman masyarakat dusun Jakatawa terhadap nyadran telah
mulai hilang, bahkan generasi muda banyak yang tidak tahu dan tidak
mengindahkan budaya tersebut. bagi mereka nyadran itu hanyalah kegiatan para
orang tua, karena mercka tidak lagi suka berkumnpul dalam acar-acan kuno

tersehut, mereka lebih suka berdiam dengan gadget mereka
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zan e / ot
gan pemyatian bahwasanya  nyadran dijodilan

tenaga sckaligus (terkadang) 6'1: " L e ak“,wm Ko yang oS 'rrlcﬂytﬂj"t
’ seakan tersentak kesadaran ;“"'pml"."m‘iy’ib:uk::n religiusitas, melalul nyadran,
ati nuraninya untuk kembali bersentuhan dan
bcrcc.ngkrama dengan nilai-nilai agama: Tuhan dalam pandangan mereka,
berwisata IC'TB'[)lE’lh berwisata, seperti halnya berkunjung ke pantai, berbelanja ke
‘mall ataupun istirahat dengaa bermain game atau menyentuh media sosial
2) Lebaran Menjadi Ajang Fashion Show

Perubahan yang sangat kentara, dari para TKW atau mercka yang
merantau ketika pulang dari Megara mereka menjadi TKW atau kota tempat
mereka bekerja, di Dusun Jakatawa, lebaran dijadikan scbagai momen paling
mercka tunggu. Lebaran adalah tujuan mereka mencari vang, Iebaran adalah
ajang dimana mercka menunjukan keberhasilan mercka di Negard rantau.
Sehingga, begitu menjelang lebaran, para perempuan yang baru saja pulang dari
luar negri, berduyun-duyun pergi ke pasar, ke Mall-Mall terdekat, untuk
memborong belanjaan, untuk ditampilkan pada hari lebaran nanti.

Sangat disayangkan, saat hari lebaran tiba, para perempuan khusunya yang
notabennya kerja di kota atau menjadi TKW, bukanlah semangat shalat idhul
fitrhi, namun mereka justru berbondong-bondong pergi ke Masjid dengan
pakaian yang serba modern, celana jeans ketat, sandal dengan berbagai model.

Lebaran tidak lagi dijadikan sebagai hari di mana masyarakat harus bisa
bersikap tawadu, bersilaturakhmi, tetapi lebaran adalah ajang fashionshow,
untuk menunjukan kasta sosial mereka yang baru. adanya transformasi budaya
dari para TKW inilah, masyarakat menjadi banyak yang tertular dan lupa akan
makna lebaran- yang sesunggunya yakni hari kemenangan, bahwa masyarakat
telah mampu berpuasa, menahan haus dan dahaga, menahan nafsu sehingga

mereka mampu terbebas dari kasta sosial di dunia.
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4) Berkurangnya Budaya Gotong Royong

Derasnya arus modemnisasi mulal menggusur nilai-nils budays yang wia
dan schapai generasi penerus, pemuda dan pemuods Dusun Jakatawa, idesinys
mempunyai kewajiban untuk mempertahankan mila-nilas budsys yang bersrfat
baik. Namun realita menyajikan scbush fakia yang lain. Pemuda dan pemudi
justru menjadi jalan mengalimya arus modernisasi dan Junturmys budaya
Kegiatan mobilitas intcrnasional yang masyarakat lakukan memberikan dampak
negative tersendini bag memudarmya budaya gotong royong, bask budays huran,
ronda maupun kerja bakii :

Budava ronda, dalam implementast kegiatanya, membangunhubungan
sosial tersendiri, karena warga kampung berkumpul dan berbincang-bincang
yang bisa menghadirkan suasana skrab dan guyub. Interaksi sosial yang dekat

&0
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ssebut pada gilir e
ersebut pada gilirannya menciptakan solidaritas sosial yang baik. Budaya ronda

jug memantapkan integeasi sosial karena dalam kegiatan itu akan saling kenal

tt‘-l""l‘m" d:."i berbagni macam suku, agama, kelompok, dan lapisan gosial, Ronda

sekaligus juga memupuk semangat patriotisme. Warga dari berbagai macam

lntar - belakang  primordial akan  melebyur menjadi  satu  dalam semangat
‘- kebersnmaan berbangsa,

; Selain itu, semua hal perbedaan pendapat, agama & suku menjadi lebur
menjadi satu kesatuan yang saling berpadu ~ padan dalam sebuah wadah yang
bernama poskamling, Tidak ada lagi apa yang disebut kaum minoritas &
mayoritas, ketika masyarakat duduk sejajar dalam scbuah atap. Yang sama rasa,
sama asa dalam sebuah pondok Poskamling, Inilah scbuah gambaran dari
kesederhanaan, yang jauh dari keangkuhan & kesombongan kota. Dimana
banyak lalu lalang canda tawa sampai air mata dari masa ke masa. Silih berganti
datang & pergi, menghiasi wajah Poskamling yang tidak pernah sepi dari sejuta
aktivitas manusia. Tidak hanya itu saja, terkadang Poskamling juga dijadikan
sarana & pra sarana untuk bertukar keluh kesah antar sesama warga disckitarnya.
Bahkan tidak jarang juga digunakan scbagai prasarana, bincang — bincang santai
khas ala ibu rumah tangga. Yang menjadi bumbu pelengkap rasa , dalam wama
& wamni suasana Poskamling dari masa ke masa. Hal ini tentu saja mempererat
hubungan antar warga disuatu dacrah yang memiliki sistem siskamling.

Semakin modemnya perkotaan Indonesia, maka sistem atau peran budaya
ronda atau siskamling mulai tergantikan dengan adanya pos keamanan yang
terdiri dari satpam. Satpam ini tidak lagi bekerja secara sukarela dalam menjaga
keamanan suatu daerah, tetapi ia menerima upah dari penyedia pekerjaan atau
siapapun yang membutuhkan jasa keamanan. Budaya ronda atau siskamling
mulai bergeser dari kota modemn ke desa-desa yang letaknya terpencil Ditambah
lagi, dampak negative mobilitas internasional yang tertural budaya barat
memunculkan Pengaruh pola pikir pragmatis, individualistis, materialistis, dan
hedonis pada gilirannya mengeleminasi pola pikir gotong royong, guyub rukun,
dan kebersamaan, Menurunnya semangat kebersamaan otomatis menurunkan

| kesadaran melakukan tradisi ronda.
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Hal tersebut jupa terind:
Tk tenjadi pada budaya liur yang semakin hilang karena

I fergantikon oleh keuasaan kium-kaum bermodal yang menyediakan kemudahan
( di masyarakat sehingga meluntuckan nilai-nilai kebersamaan saling tolong
menolong yang, terkandung dalam liuran, masyarakat dusun jakatawa kini lebih
menyukal penggarapan sawah dengan berbagai mesin, dari awal nandur hingga
g memetik. '

5) Lunturnya Harmonisasi dengan kely

a). Harmonisasi TKW dan Suami

arga

Hasil wawancara dengan fokus pada tema harmonisasi hubungan keluarga
dengan mengambil sampel 8 responden suami mantan TKW atau suami yang
istrinya masih menjadi TKW, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya scluruh
responden menyatakan mercka mengijinkan istrinya menjadi TKW. Alasan
yang pertama ialah kebutuhan ckonomi dan alas an ke 2 kuatnya kemauan
istri untuk menjadi TKW yang pada akhirnya membuat keterpaksaan mereka
untuk mengijinkan istrinya berangkat menjadi TKW ke luar negeti. Namun
ada beberapa  responden yang terpaksa mengijinkan istrinya bekerja scbagai
TKW dan akhirmya memilih untuk bercerai dengan istrinya tersebut. Benkut

hasil wawancara dengan para suami mantan TKW atau yang 1strinya masih
menjadi TKW:

Respoden 1 bernama Bapak Chamidin, umur 59 Tahun, suami dan Ibu
Chomsatun (Mantan TKW). Chamidin adalah lulusan SLTA, saat ini bekerja
scbagai guru swasta. Chamidin mengatakan bahwasanya ia lebih memilih
istrinya untuk tetap menjadi ibu rumah tangga dan tetap tinggal di rumah.
Tetapi karena alasan keinginan kuat dan istrinya yang tidak seutuhnya
menerima gaji guru honorer semenjak tahun 1980an, yang hanya menenima
gaji hanya puluhan ribu rupiah, yang menjadi alasan tidak cukupnya untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga schari-hari serta ditambah lagi
dengan membiayai anak-anaknya sekolah. Akhimya pada tahun 1984 Ia
mengijinkan Ibu Chomsatun untuk berangkat ke Saudi Arabia, dengan

kontrak 2 tahun, Pada awal-awal tahun terscbut memang tidak terjadi masalah
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apapun untuk keluarga Bapak Chamidin, namun setelah kontrak habis dan Bu

Chomsatun kembali ke Tanah air, bertahan 2bulan di rumah sudah memaksa
Dengan alas an yang sama Bapak Chamidin
mengizinkan istrinya untuk berangkat lagi, dan kegiatan mobilitas
1 internasional tersebut pun sangat membantu ckonomi keluarga, Gaji dari

PO penghasilan bu Chomsatun dapat untuk membeli sawah, membangun rumah

untuk berangkat kembali.

bahkan mebeli sepeda motor. Menurut Bapak Chamidin, kegiatan moblitas
internasional tersebut sepertinya menjadi sangat menyenangkan untuk Bu
Chomsatun, karena pada tahun ke 10 Bapak Chamidin sudah melarang
istrinya untuk menjadi TKW lagi, namun Bu Chomsatun tetap memaksa,

hingga tahun ke 16 pada akhirnya Bapak Chkamidin memilih untuk bercerai.
(Wawancara pada tanggal 26 September 2016)

3
v
Y
e

Responden ke 2 bermama Bapak Khayat Miftakhul Fauzi suami dari Ibu
Mahfudoh, Ia berumur 47 Tahun. Bapak Khayat adalah iulusan SLTA, ia
berprofesi sebagai guru honorer di Mi Miftahul Huda dengan Gaji sebulan
sekitar Rp. 4007500rb. la mengatakan telah mengijinkan istrinya dengan
ikhlas untuk menjadi TKW, hal tersebut dikarenakan keadaan ekonomi
keluarga yang belum tercukupi hanya dengan gajinya sebagai guru honorer
sedangkan kebutuhan keluarga sangat banyak belum lagi membiayai anak
sekolah. Ta sebenarnya sangat menyadari efek negative istrinya menjadi
TKW, salah satunya ialah tidak terpenuhinya perhatian sebagai seorang suami
karena ia hanya berkomunikasi dengan istri lewat telpon dan itupun seminggu
sekali, selain itu ia harus menggantikan posisi istri merawat anak-anaknya.
(Wawancara 26 September 2016)

Responden ke 3 ialah Bapak Rubangi, ia adalah suami dari Ibu Uswatun
Kahasanah, ia berumur 28 tahun, sebenamnya ia baru sekitar tahun 2011
menikah, dan pada tahun 2013 dikaruniai seorang putri. la hanya bekerja
‘sebagai petani penggarap. Saat wawancara Bapak Rubangi menyatakan
bahwa sebenarnya ia lebih senang jika ada istri di rumah, namun karena

terdesak kebutuhan ekonomi maka ia mengijinkan istri menjadi TKW. Ketika
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masih sabar, tai melihat perubahan pada pola hidup anaknya, yag tidak mau
sckolah, mabok-mabokan, ia bertindak tegas pada Ibu Titin untuk
memaksanya pulang, namun hal tersebut Ibu Titin penuhi dengan terpaksa

hingga pada akhirmya mercka memilih untuk bercerai. (Wawancara 27
September 2016)

Responden ke 6 adalah bapak Makhsus ia adalah suami dari 1Bu Sri Nanti.

# * Ia bekerja sebagai Kayim di Dusun Jakatawa, Saat diwawancarai ia lebih
5 memilih Istri untuk tetap tinggal di rumah dan mengurus anak-anak, karena 12
4 merasa masih mampu mencukupi ekonomi keluarga, namun karena desakan

seorang istri yang tidak mau ketinggalan dengan para tetangga, akhirnya deri
3 menjaga komunkasi yang baik dengan istrinya, ia mengizinkannya untuk

berangkat. (Wawancara 27 September 2016).

Responden ke 7 Rapak Sardi, Umur 35 Tahun, berprofesi sebagai bucuh
harian lepas, seperti kerja di toko, atau menjadi supir, jika tidak harn libur ia
aktif bekerja di Jakarta. Istrinya, Ibu Fitriyanti, pernah menjadi TKW selama
2 tahun. Setelah itu, Ta tidak lagi mengizinkan Istrinya untuk merantau ke
Luar Negeri, dikarenakan ia tidak mau ditinggal jauh, pmsipnya” Istri harus
disbanding” perkara rezeki sudah ada yang mengatur dan dia sebagai kepala
keluarga bertanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan keluarga, dan istri
ketika bekea tugasnya hanya membantu, bukan menjadi pokok. Saat
diwawancara, Bapak Sardi mengatakan bahwa beberapa bulan terakhir
istrinya selalu meminta untuk bekerja menjadi TKW kembali, karena dengan
alasan untuk membantu mencukupi kebutuhan keluarga yang semakin besar.
Namun, dengan tegas Bapak Sardi memberikan pilihan untuk istrinya, yakni
manut atau bercerai. (Wawancara 27 Oktober 2016)

b).Harmonisasi TKW dengan anak dan Pengaruhnya TerhadapPendidikan Anak.

Data tentang dampak keberangkatan TKW terhadap kelangsungan
pendidikan anak didapat dari hasil wawancara dengan 20 Responden, 18

adalah pasangan suami istri, dan 2 orang adalah duda.
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masih sabar, tai melihat perybahan pada pola hidup anaknya, yag tidak mau

sckolah, mabok-mabokan, g bertindak tegas pada Ibu Titin untuk

hamun hal tersebut Ibu Titin penuhi dengan terpaksa

hingga pada akhimya mercka memilih untuk bercerai. (Wawancara 27
September 2016) ‘

memaksanya pulang,

Responden ke 6 adalah bapak Makhsus ia adalah suami dari 1Bu Sri Nanti.

Ja bekerja sebagai Kayim di Dusun Jakatawa. Saat diwawancarai ia lebih

memilih Istri untuk tetap tinggal di rumah dan mengurus anak-anak, karena ia
i merasa masih mampu mencukupi ekonomi keluarga, namun karena desakan
e seorang istri yang tidak mau ketinggalan dengan para tetangga, akhirnya demi

menjaga komunkasi yang baik dengan istrinya, ia menglzml(arm)’a untuk
berangkat. (Wawancara 27 September 2016).

Responden ke 7 Bapak Sardi, Umur 35 Tahun, berprofesi sebagai buruh
harian lepas, seperti kerja di toko, atau menjadi supir, jika tidak hari libur ia
aktif bekerja di Jakarta. Istrinya, Ibu Fitn'yanti, pernah menjadi TKW selama
2 tahun. Setelah itu, Ja tidak lagi mengizinkan Istrinya untuk merantau ke
Luar Negeri, dikarenakan ia tidak mau ditinggal jauh, pmsipnya” Istri harus
disbanding” perkara rezeki sudah ada yang mengatur dan dia sebagai kepala
keluarga bertanggung jawab untuk mencukupi kebutuhan keluarga, dan istri
ketika bekerja tugasnya hanya membantu, bukan menjadi pokok. Saat
diwawancara, Bapak Sardi mengatakan bahwa beberapa bulan terakhir
istrinya selalu meminta untuk bekerja menjadi TKW kembali, karena dengan
alasan untuk membantu mencukupi kebutuhan keluarga yang semakin besar.
Namun, dengan tegas Bapak Sardi memberikan pilihan untuk istrinya, yakni
manut atau bercerai. (Wawancara 27 Oktober 2016)

b).Harmonisasi TKW dengan anak dan Pengaruhnya TerhadapPendidikan Anak.

Data tentang dampak keberangkatan TKW terhadap kelangsungan
pendidikan anak didapat dari hasil wawancara dengan 20 Responden, 18

adalah pasangan suami istri, dan 2 orang adalah duda.
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Responden yang pertama adalah |
an bapak O TR
memtlth bereerat dengan istri wpak Chamidin, ia adalah duda, yang
1N 1strinya Kareng istri . .
aktifitasnya menjadi TK ya Karena istrinya lebih memilih meneruskan
aktifitasnya menjadi TKW ketimbang me
iinggal. 4 famdh, k ang mendengarkan Chamidin untuk tetap
&) =) 4 “Il‘[t‘ . kclm " A " . ,
pertumbuhan dan pendidi rangkatan istrinya menjadi TKW terhadap
-~ an pendidikan anak sangat ia rasakan, Pernikahan Chamidin
dengan Chomsatun memiliki 2 anak yakni i
kelahiran anak ke 2 yakni perempuan semua. 40 hart setelah
: nk ke kat k
k ‘ berangkat ke Arab Saudi untuk menjadi TKW, saal itu
anaknya yang bernar : :
o Ld‘k na Sri Haryati bersama dengan kakaknya Emi Hidayati
diasuh oleh adik dari . '
ol L dari Chamidin sampai usianya 10 tahun, setelah itu, mereka
npgal  berse Foamidin ¥
e . rsama Chamidin. Keberangkatan Chomsatun menjadi TKW
memberikan efek negative tersendiri pada ke 2 anaknya yakni tidak adanya
kedekatan antara ibu dan anak. Efek positif dari keberngkatanya menjadi
TKW yakni keberhasilan menyekolahkan anaknya sampai bangku kuliah,

walaupun setelah itu ke 2 anaknya juga menjadi TKW.

Responden yang ke 2 adalah Siamto yang memilih bercerai dengan Titin
partinah. Ia merasakan getir pahit akan keegoisan orang tua yang memilih
bekerja di luar negeri dan memberikan pengasuban kepada nencknya. Saat
diwawancarai Siamto mengatakan Ia adalah qalah satu bapak yang gagal
untuk mendidik anaknya. Teguh adalah satu-satunya anak lelaki dari

perkawinanya dengan Titin, anak yang la dambakan menjadi harapan dimasa

depan. Namun harapan itu punah, ketika melihat kehancuran kepada anaknya.

Teguh yang Kurang perhatian lebih suka mabok-mabokan, dan ketagihan

mengkonsumsi pil ckstasi sampai pemah mengalami koma serta ia juga

mengalami penurunan daya piker hingga drop out dari sekolah.

dan ke 4 adalah Bapak Khayat dan Ibu Mahfudoh, mereka

g anak, tetapi karena anaknya kurang perhatian sehingga

dikaruniai dua oran
mangat untuk sekolah, sching
P, dan lebih memilih bekerja di Jakarta sebagai kuli

Responden ke 3

seperti tidak ada se ga anaknya hanya berhasil

‘ menamatkan sekolah SLT

~ bangunan.
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Respodon ke 3 dan 6 adulah A
e nh Astl Frauzi {
SIF Fauzi dan Sasi Suryati, saat ditinggal

\‘lNi ‘\c l uar negn
Pelth AU B (-!-',“ "K‘I‘.“'\ i
i lllClllplll!_VlH | "nllk, U”‘Uk urugan r)c”?ﬂ"uh']n dan
: M) il : ¢

pola pendidikan anak, Sayi
, + St tolah monyerahkan seutuhnya kepada suaminyt
dan Neneknya, I

s o k
M :“;';“‘:“l“" kht ! flun 8 adalah Achmad Suruudin dan Muholifah. Saat
u “,) l. ih hckurjul di luar neperi mereka "wmhunyni 3 anak. Dalam pola
|7CI\(1I(|‘lkﬂll Muholifal menyerahkan kepada suaminya. Anak-anaknya hanya
bechasil menaamatkan pendidikan sampai SMP d,”', lebih memilib menjadi

buruh lepas di Jakarta,

Responden ke 9 dan 10 adalah Karsum dan Astuti, saat ditinggal bekerja
mercka mempunyai dua anak, Untuk pola pengasuban dan pendidikan anak,

ia 1ebih menyerahkan kepada suaminya.

Responden ke 11 dan ke 12 adalah Gamirah dan Basirudin, Dampak

positif keberangkatanya menjadi TKW ia mampu membiayai anaknya hingga

tamat SLTA Pembangunan.

an 14 adalah Samin dan Yais Indra Dolina, mereka

Responden ke 13 d
kan anak, ia lebib menyerahkan

memiliki 1 anak. Dalam urusan pendidi

kepada suaminya.

Responden yang ke 15 dan 16 ialah Tofikin dan Samsiyah, saat pergi ke

an, mereka memiliki 3 anak. Samsiyah lebih menyerahkan pendidikan

Taiw:
anak kepada nenck dan suaminya.

Responden yang ke 17 dan 18 adalah Siswantodan Sailah, ia saat pergi
keluar negeri mempunyai 4 anak. Pendidikan anak ia serahkan kepada nenek.
Pcndldikan anak-anak lcmkhir anaknya ialah SLTP.

dan 20 adalah gutaryo dan Satiyem, saat ke luar

dengan kepergianya ke luar negeri memberikan

knya kurang: menda

Rcspondcn yang ke 19

memiliki 3 anak,
ana

~ negri ia _ .
pat perhatian - dan tidak

dampak negative, anak-
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mendapatkan motivasi ¢

1\

ickolah, sehingga anak-anaknya lebh memilih hanya
tamat SD dan bekerja di Jakarta

b perubahan perilaku Bkonomi
: I 5 erng v ahan Pers I
okus terhadap Perubanan Perilaku Ekonomi yang terjadi pada paraTKW
atau keluarga mantan TKW peneliti melakuk

. an wawancara dengan 10 Responden
yang kurang lebib berpendapat sama

atas perubahan perilaku tersebut, wawancara
ini peneliti lakukan dengan mantan TKW serta beberapa keluarga yang salah satu

anggotanya menjad TKW. Responden tersehut jalah Bapak Muhlasin Warno, beliau
adalah Salah Satu kepala RT d; Dusun J

akatawa, yang 5 anaknya menjadi TKW,
Bapak Siamto Mantan TKI serta Tstrnya menjadi TKW, Bapak Muhtarudin Bapak

dari Salamah yang hingga 15 tahun menjadi TKW, Ibu Murjiah ia adalah }viantan

TKW, Ibu Tuniah ia adalah Tou dari Puryanti yang menjadi TKW, Tou Melawati,

Mantan TKW, Mbok Mangun tetangga dari TKW, Tbu Sailah Ibu dar Fitriyanti dan
beliau juga pernah menjadi TKW, Ibu Siti Sulastri sebagai Ketua Kader di Dusun
Jakatawa, Ibu Badriyah sebagai salah satu Pemimpin pengajian di Dusun Jakatawa.
Wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

Pada masa kapitalisme seperti saat ini sebuah barang atau produk
dikonsumsi bukan hanya karena kebutuhan lahiriah saja namun juga karena nilai
tukarnya yang bersifat simbolik, misalnya membeli baju dengan merk tertentu
hanya karena prestise padahal ada baju sejenis dengan harga yang lebih murah
tetapi dianggap tidak branded. Oleh karena iiu, aktivitas konsumtif yang
dilakukan masyarakat dipengaruhi oleh berbagai hal terutama sistem kapitalisme

yang membentuk pemahaman baru di dalam masyarakat mengenai budaya
konsumsi.

Hidup dalam masyarakat modern menuntut TKW harus mampu
menyesuaikan diri. Meskipun hidup di daerah pedesaan namun mereka akan
menujukkan eksistensinya dengan barang-barang yang dikonsumsinya agar
mereka terpandang dan dinyakatakan telah sukses sehingga kasta dalam
masyaakat menjadi naik. Tumbuh suburmya budaya konsumen, tidak sekedar
memandang konsumsi yang berasal dari produksi tanpa mengakibatkan adanya

problematika dalam masyarakat. Salah satu masalahnya adalah karena yang
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4 aKa ma f«' Aani ar ’ p.
masyarakat m ntanfyany masi menjads TEW Konsumsi adalah makna yang

“hingga masyarakat tidak pernab mampu memenuhi

ATend merasa tidak pernah terpuaskan. Itulah yang terjadi di
Dusun Jakatawa, masyarakat Dusun Jakatawa diru

dilekatkan pada barang iy,
kebutuhannya  k

. sak. oleh tatanan masyarakat
konsummst, Yang merupakan tatanan dari manipulasi tanda

Mobilitas internasional i Dusun Jukataws  membawa kehidupan

_ masyarakat mengenyam modernisasi kebaratan, termasuk TKW telah mengalami

hiperrealitas yang terjebak dalam sistem 1anda, Sementara itu, terjerumusnya

masyarakat modem dalam hiperrealitasitu Larena adanyapengaruh kehidupan
selama mereka bertempat tingpal di Negara tujuan ditambah lagi dengan pengaruh
media sosial - dengan berbagai penayangan iklan yang selalu melekatkan makna
dilvar nilai guna barang itu. Mercka mengarahkan masyarakat agar memiliki pola
pikir sesuai dengan yang mereka inginkan, schingga tanpa sadar masyarakat
terbawa oleh arus hegemoni.

Dalam penclitian ini perubahan perilaku ckonomi yakni perilaku
konsumtif yang dilakukan olch TKW baik yang sudah menetap di desa maupun
yag mobilitas lagi, yang perrama adalah konsumtif dalam pembelian barang
elektronik dan kendaraan bermotor. Fakia di lapangan menunjukkan hal lain, Hp
tidak hanya sebagai alat komunikasi melainkan juga sebagai simbol prestise. Hp
dibeli bukan karena kegunaan aslinya yakni alat komunikasi, namun lebih kepada
“alat” untuk cksistensi diri. Kenyataan atau fakta di lapangan ini scn:]akin
memperkuat asumsi bahwa perilaku konsumtif merupakan salah satu bentuk dari
hiperrealitas. Masyarakat telah terjebak dalam sistem tanda, mereka tidak lagi
mampu membedakan yang nyata dan imaginer. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa saat ini konsumsi yang dilakukan TKW hanya memenuhi kebutuhan
“semu”mercka.

Selanjutnya, kedua konsumsi kosmetik atau semua hal untuk merubah
penampilan mereka secara fisik. Banyak uang yang mereka keluarkan untuk
merubah penampilan seperti dengan mengubah gaya rambut, membeli pakain
yang mahal dan menkonsumsi kosmetik yang tidak disesuaikan dengan

pendapatan. Perilaku yang tidak melihat keadaan nyata kehidupannya merupakan
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pentuk dari hiperrealitas, karena men;

. adikan kebutuh - .olah
A i kebiutuhai e Sl i utuhan sekunder seolah-ola

. » dia tidak mampu melihat kenyataan
kehidupan yang berada pada kondisi ckonom; yang “ku p eny.
rang

sedikit bahasa Inggris,

e " gunakan bahasa Jawa.
karena ang tanda tersebyt tidak ada hubungannya sama sekali

. dengan
realitas. Mereka terlihat g

yang menggunakan Bahasa Jawa sebagai alat komunikas;

;, Pandangan Ilmu Ekonomi Islam Terhadap Perubahan Sosio-Ekonomi Dan Budaya
KeluargalMantan TKW Di Desa Jakatawa Bulaksari

Islam adalah sebuah agama yang rahmatan Iil “alamin. Hal ini tercermin dari

nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung  di dalamnya. Keluhuran nilai-nilai

kemanusiaan dalam Islam tercermin dengan adanya pengakuan yang tulus dan
penghargaan yang tinggi terhadap kesamaan manusiadari tenaga kerja, konsumsi,
kescjahteraan. ckonomi, maupun gaya hidup dalam kehidupan shari-hari. Dalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan pandangan Ilmu Ekonomi Islam terhadap
Perubahan Sosial-Ekonomi dan Budaya sebagai dampak kegiatan mobilitas
internasional sebagai TKW.

Islam memberi perspektif mengenai ketenagakerjaan wanita diantaranya:
a. Kemerdekaan Bekerja dalam Islam

Menurut Imam Syaibani: “Kerja merupakan usaha mendapatkan uang atau harga
dengan cara halal. Dalam Islam kerja sebagai unsur produksi didasari oleh konsep
istikhlaf, dimana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan dunia dan juga
bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan mengembangkan harta yang
diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan manusia. (Abdullah, Irwan. 2006. )
Sedangkan tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh

anggota badan atau fikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas. Termasuk
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o Jenis Keriayangs ditakukan figik Maw pikiray, Tenagn kerja scbagai salab satu

yang besar, Karena
perguna bila tidak dicksploitasi ole

paktor produkst mempunyai artj semua kekayaan alam tidak

b t il

h manugiy dan diolah buruh, Alam telah
'Y CTY ¢ > MY A ] : ¢ danl. ! .

memberikan kekayaan yang tidak terhitung tetpi tanpa usaha manusia semua akan

fersimpan.

dam  mendorong  umatny ¢ hekert !
Istat . thya - untuk beketjn  dan memproduksi, bahkan

menjadikannys sebagai sebuak kewajiban terhada

P orang-orang yang mampu, lebih
dart itu Allahakan memberi balasan yang

setimpal yang sesuai dengan amal/ketja
atau siapa yang bekerjn keras akan mendapat ganjaran masing-masing yang
sewajamya.

Sepert haluya termaktub dalam al-Quran - member penckanan terhadap tenaga
kerja, Ini dapat dilihat dari petikan surag An Najm:

o a ¥ ol el oy
Adtinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang

diusahakannya.” (An Najm: 39)

Selain itu, Islam menjadikan bekerja sebagai tuntutan fardu kepada semua
umatnya sclaras dengan dasar persamaan yang menghapuskan perbedaan
manusia dari segi darjat atau kasta dan warna kulit. Seperti halnya perempuan dan
laki-laki dalam bekerja, Islam membahas dengan detail bahwasanya, kewajiban
bekerja yang disyariatkan kepada kaum laki-laki juga diwajibkan kepada kaum
perempuan. Pekerjaan yang diharamkan bagi kaum laki-laki juga diharamkan bagi
kaum perempuan. Hanya saja, Allah juga telah menetapkan kaidah-kaidah moral
dan sosial bagi kaum laki-laki dalam bekerja, sehingga dalam bekerja mereka
harus patuh dan tunduk pada kaidah-kaidah moral dan sosial, Dan hal yang serupa
juga dibebankan pada kaum perempuan, schingga dalam sctiap pekerjaan,
perempuan harus patuh dan tunduk pada kaidah-kaidah moral dan sosial, Dengan

demikian, setiap pekerjoan yang dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan
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riclak boleh bertentangan dengan kaiq

1992) .
Dalam penje

ah-kai
rkaidah terselyyy, (Enginer, Asghar Ali.

lasar ;
an d atas, Islam memberjk

dan perempuan dalam posisi yang sét an hak bekerja kepada laki-laki

ara, : o
ara, Oleh karena itu, hencaknya setiap

empuan  menunai ;
peremy wnatkan tugas-tugas yang dibebankan padanyad r
an padanyadengan scbaik-

v baiknya. Dalam hal ini, perempuan bole, melakukan pekerja
aan apa pun -yang

a-yang dipe ’ .
psulnya-yang diperbolehkan, baik pekerjaan tersebut dalam lapangan industri

wertanian,  pendidikan,
' perdagangan,dan  scbagainya. Hanya saja, ketika

menjalankan pekerjaan tersebut seorang perempuan harus dapatmenentukan skal
prioritas atas apa yang dilakukannya. Atau dengan kalt)a lain n:c:l;;;:
diharapkandapat menentukan kemaslahatan sctiap aktivitas yang ;ilakukannya
secara hierarkis. Selanjutnya, agar kaum perempuan tidak mengalami kesulitan
dalam menentukan skala prioritasmaka syariat Islam menctapkan bahwa

pemenuhan kebutuhan ckonomi terhadap istri dan anak-anak dibebankan pada

kaum laki-laki (suami)

b. Kedudukan Perempuan dalam Islam
[slam telah menganugerahkan kemuliaan pada seluruh umat manusia di muka

bumi ini tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, ras, dan suku. Ini berarti

erahkan Islam pada kaum perempuan merupakén

bahwa, kemuliaan yang dianug
yang juga dianugerahkan pada seluruh umat

bagian integral dari kemuliaan

manusia. Sebagaimana termaktub dalam al-Quran Surat Al-Isra ayat 70:

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang

telah Kami ciptakan.”

i menegaskan bahwa kemuliaan itu telah dianugerahkan

baik laki-laki maupun perempuan..
aan ini dibangun di atas realitas

Secara implisit, ayat in
" Allah Swt kepada selurub umat manusia,

Selanjutnya, Islam juga memperkual pahwa kemuli

, mencakup kaum Jaki-laki dan perempuan secara setara.
g :

“kemanusiaan semata, yan
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aaraan kemuliaan ini ak
}(cschll’ 1 akan dapat teriad:
Pat tenadi manakala dibingkai oleh selendang

cetaqwaan dan amal shaleh

Lebih lanjut Allah menjeiaskan hahyy keduduk
' duk

L an manusin terdiri '
peberapa tingkatan. Hanya s n terdiri doni

a, diferensiasi ;

' sust gradasi kemuli T )

carcna petbedaan “realitas kemuliaan” | asi kemulinan tersebut bukan
(¢t L .

ltu sendiri, melninkan karena ketagwann

nercka -laki-laki dan ¢
: perempuan- kepada Allah.  Dari diferensiasi gradasi

‘ketaqwaan ini, lahir : - _
ketaq ; puladiferensiasi gradasi dalam hal amal shaleh bagi

kemaslahatan umat manusia. Inti
Intinya, dalam Islam kedudukan perempuan sangat

‘muliakan dan dihormati .
Al mpuan ha ormati, dan Allah tidak membeda-bedakan kedudukan Inki-laki
ere n )
dan P ) P N “3':: saja menegaskan bahwasanya imam dalam Islam tidak bins
itawar hanya iisi Sy vty
ditaw: ya bias diisi oleh posisi laki-laki, sehingga segala aktifitasperempuan

khsusnya yang sudah bekerja tetaplah harus sesuai izin dari scorang imam , (Yusufl
Qordhowi: 2001)

.. Perempuan dan Kemerdekaan Bekerja dalam Islam

Setiap individu memiliki kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan dan
memiliki hak-hak yang harus diterima. Sebuah komunitas akan terbentuk dan cksis
dengan adanya hak dan kewajiban. Setiap komunitas manusia memiliki diferensiasi
gradasi dalam hak dan kewajiban sesuai dengan faktor-faktor terbentuknya hak dan
kewajiban tersebut. Pada umumnya, diferensiasi gradasi dalam hak dan kewajiban
tersebut tergantung kepada paham religius atau filsafat sosial yang dianut, atau
sesuai dengan tradisi yang berakar di dalamnya.

Perempuan memiliki hak, selain memiliki kewajiban yang harus ditunaikan dalam

~ kehidupannya ditengah masyarakat manusia. Dalam hal ini, perempuan sama
dengan laki-laki, dengan mengabaikan kadar persamaan dan perbedaannya. Sumber
kewajiban perempuan dalam syariat Islam adalah realitas penghambr.an perempuan
kepada Allah Swt. Secara substantif, Allah Swt memberi beban yang sama antara

laki- laki dan perempuan. Dengan kata lain, setiap laki-laki dan perempuan “sama-

sama” menmiliki kewajiban patuh kepac_ia Allah Swt.
| stual terhadap diferensiasi gender antara keduanya, baik

Akan tetapi, kewajiban laki-laki

dan perempuan tentu kontek

fisik maupun psikis.( Sukri, Sri Subandjati: 2002.)
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fotilka et hivara bentaiig Dk il el gl (AR dsimasib ik

- - 1Ak Vi faeli ine
kr“unldkﬂull BULUR EL R Permbahasan i didaiya adalids emsplebain

1 i i : o
-l politik, ekomomi, din LT M TP i ik kemerdekaan dalam

l,cmgaml\ dan l«ummlaknmn liﬂ.imll ln;—*\*.witi Haly hal il penling unfnk tliamlmi

adalah batwva dala upaya ineimhingg litkikat eser
Jengnn mannisia, ik kil “Rorneiedehpy Vilhis
Jatat konteka Datas-batasiya. |

hiiin dan habusgannyi
dimaksud di sini jetp dilotakkan

Mk kenerdekann merpakan ik bersam antara laki-faki dan perempuan bink
secatd Kualitatit mavpun kuantitatir, Jelsfaly Kiranyi, biliwes hak kemerdekaan i
gdak  dapat teepisal daek wanusia kinronn diforonsingi iktivitasnyi - alaupin
diterensinzi karena kemaslabatan manusia ity sendisi

Dalam - kehidupan - dunin, jalay yang ady o dapan  munusin senantiasa
membentang luas. Julan itu memberikan kossmpatan kepadanys untuk berbuat
sesuka hatinya. Uanyn saja, setinp porbuntan torsebut senantinss jugn diiringi
dengan konsckuensi mtan hukuman bagi meroka yang telnh dewasa dan baligh.

Dalam kemngka sepocti inilah kemerdekann dimitiki oleh manusin, bukannya
kemerdeknan yang tuk berbatas, Terkait dengan pembicarann tentang kemedekaan
dalam beketja sebagai salah satu hak psasi manusin, maka satu hal yang perla
dipahami  adalab  bahwa  perempoan sebogai bagian dari sebuah komunitas
masyarakat juga memiliki hak (baca @ kemerdekann) untuk bekerjn. Namun seperti
uraian scbelumnya, yang dimaksud dengan denpan kemerdekaan perempuan unfuk
bekerja di sini bukaniah kemerdekaan yang tak terbatas,

Kemerdekan bekerja bagi perempuan haruslah sesuai tuntutan dalam Islam.
Perempuan tidak bolch melupakan kodratinga scbagai sorang istri yang tugas
utamanya bukanlah bekerja mencari nafkah, tetapi sifatnya hanya membantu.
Seperti halnya pada kasus perempuan yang rela menjadi TKW i Dusun Jakatawa
Desa Bulaksari, dengan alasan bekerja mencari nafkah ini terpaksa dilakukan oleh
perempuan ketika dirasa sunminya tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah
tangganya. Dan scbagai konskwensi dari keadaan tersebut, nm.kn jam kerja wanita

menjadi lebih panjang dan volume pekerjaannya menjadi lebih besar,
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* perperan ganda dengan alasan membangy suami mencari nafkah pun, tidak

- mengabaika PRIRE
poleh mengabaikan peran utama: menjadi istri dan mengurus anak-anaknya dan

,ncnj"d' kemudlhorotan yang besar bagi perempuan yang bekerja ketika urusan
cumah angea dan pendidikan anak terabaikan, terlebh, jika suami mengizinkan

Jengan (erpaksa demi menjaga keharmonisan dalam rumah tangga, perempuan

Vo qetap berangkat bekerja dengan dalih kebebasan dan HAM maka perempuan
gersebut telah menyalahi aturan agama yang member kemerdekaan bekerja
(erhadapperempuan dengan tetap mengikuti kaidah moral dan aturan yang berlaku.
palam Islam, sclain tuntunan terhadap tenaga kerja khususnya tenaga kerja wanita,
n jugd menjunjung tinggi nilai falsafah hidup manusia itu sendiri. Kebahagiaan,
pnk an tujuan utama kehidupan manusia. Manusia akan merasa bahagia dan tenang,
“ka scluruh kebutuhan dan keinginan terpenuhi, baik dalam aspek material maupun
pmll!ﬁl Dalam jangka pendek dan jangka panjang. Kescjahteraan dari sisi terpenuhinya
kebu“'h““ yang bersifat material banyak menjadi tujuan termasuk tujuan dari kegiatan
pobilitas internasional yang dilakukan oleh para perempuan di dusun Jakatawa.

Namun, dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi, Islam memberikan rambu-

fslam

mbu yang jelas. Diantaranya:
o Ketegasan dalam Tujuan Hidup
Pada dasarnya, setiap manusia selalu menginginkan kehidpanya di dunia dalam
kcadaan bahagia, baik secara material maupun sepiritual, individuai maupun sosial.
Namun dalam praktiknya, kebabagiaan multidimensi ini sangat sulit untuk diraih karena
keterbatasan kemampuan manusia dalam memahami dan menterjemahkan keinginannya
sccara komprehensif, kesulitan dalam menyeimbangkan antara aspe kehidupan, maupun
sumberdaya yang bias digunakan untuk meraih kebahagiaan tersebut.  Sejatinya,
masalah ekonomi hanyalah merupakan bagian bagian kecil dari aspek kehidupan yang
diharapkan akan membawa manusia kepada tujuan hidupnya. Cleh sebab itu, Ekonomi
Islam memberikan batasan tegas dalam mencapai tujuan hidup. Yakni;
~ 1). Falah Sebagai Tujuan Hidup
Seperti yang kita ketahui bahawasannya para pengikut kapitalis beranggapan

Bahwasannya segala keuntungan atau kepuasan adalah tujuan utama dalam hidup

dan beranggapan bahwasanya kepuasan manusia tidak mempunyai keterbatasan

75

CamScanner



v

dalam sopaly y
M sogala bal, sumibsey daya alam contohnyn mereki beranggapan bahwasannya

SDhA sthatak
A0 tehatas akan tetapt kebutuhan manusia ity tetbatas, dan setiap harus
berusaha untuk mendapathianaya tanpa memikickan dari sisi sosial, budayn, dan

kesejalitera: _
Jahteraan. Im adalah salah saty kerusakan paradigma yang parah dan harus

diluruskan, maka dan 1 Allah menurunkan kepada kitn Rasulullah datang
dunia ini scbagai pembawa kita kepada kebenaran dan menjauhi kebatilan dengan
mukjizatnya yaitu Al-Quean untuk schagai petunjuk dalam kehidupan. (Syed Ameer
Ali: 1949 )

Islam datang di dunia ini sebagai petunjuk dengan membawa nilai-nilat
spiritual yang datang dari Allah, salah satunya dalam konsep falah yang sebagai
dasar tujuan hidup kita di dunia ini. Falah berasal dari bahasa arab dari arti kata
Afalaha-yufilhu yang berarti kesuksesan, kemulinan, atau kemenangan, yaitu
kemenangan dan kemuliaan dalam hidup. Istilah falah menurut Islam diambil dari
kata-kata Al-Quran, yang sering dimaknai sebagai keberuntungan jangka panjang,
dunia dan akhirat, schingga tidak hanya memandang aspek meterial saja namun
Iebih ditekankan pada aspek spiritual. Dalam konteks dulu, falah merupakan konsep
yang multi dimensi, la memiliki implikasi pada aspek perilaku individual/mikro
maupun perilaku kolektiffmakro. (Ekonomi Islam (P3EI) UII kerja dengan BI Rajawali
Press: 2015)

Falah merupakan tujuan hidup pada sctiap manusia yang dibawa oleh islam
yang mencangkup aspek yang lengkap dan menyeluruh bagi kehidupan manusia.
aspek ini sccara pokok meliputi spiritual dan moralitas, ckonomi, sosial dan
budaya, serta politik. Misalnya, untuk memperoleh kelangsungan hidup, maka
dalam aspck mikro manusia membutuhkan: (1) Pemenuhan kebutuhan biologis
seperti keschatan fisik atau bebas dari penyakit (2) Faktor ckonimis, misalnya
memiliki sarana kehidupan (3) Faktor sosial, adanys persaudaraan dan hubungan
antarpersonal yang harmonis. Dalam aspek makro kesejahteraan menutun adanya
kescimbangan ckologi, likungan yang higenis, mencjemen lingkungan hidup dan
lain-lain. (Rahman, Aflazur: 1995)

Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwasanya para TKW di dusun

Jakatawa dikatakan mencapai kesuksesan dan mampu membawa perubahan dari
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sist sosial dun ekonomi kea rah yang, lebih baik, mampu memenuh aspek-nspek

terscbut di atas serta tergantung pada perilaku sctelah ia pulang ke Dusun

Jakatawa,

Namun yang terjadi pada kenyataanya masyarakat mantan TKW menghadap!
kesuliatan - dalam mengharmonisasikan berbagai tujuan dalam hidup karena
keterbatsan yang ada pada dirinya. Oleh karena itu, Islam mengajarkan bahwa
-untuk mencapai falah, manusia harus menyadari hakikat keberadaannya di dumia,
mengapa kita tercipta di dunia ini. Tidak lain manusia tercipta kecuali kehendak
yang menciptakan, ia mengikuti petunjuk pencipta. Perilaku manusia semacam
inilah yang dalam agam Islam discbut ibadah, yaitu sctiap keyakinan,sikap, ucapan,
maupun, tindakan yang mengikuti petunjuk Allah, baik terkait dengan hubungan
scsama  manusia (muamalah) ataupun manusia dengan penciptanya (ibadah
mahdhah). Di sinilah agama islam memiliki ajaran yang lengkap, menuntun setiap
aspek kehidupan manusia agar manusia berhasil dalam mencapai tujuan hidupnya.

Dengan demikian, ibadah merupakan alat atau jalan yang digunakan untuk
mencapai falah.

2). Maslahah sebagai Tujuan Untuk Mencapai Falah

Kesejahteraan-falah-kehidupan yang mulia dunia akhirat dapat terwujud apabila
dapat terpenuhi  kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara seimbang.
Terpenuhinya kebutuhan manusia yang seimbang dapat menciptakan maslahah.
Maslahah merupakan segala bentuk keadaan, baik material maupun non material ,
yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai mahluk yang paling mulia.
Salah satu tolok ukur kesuksesan TKW ialah ketika ia kembali ke tanah air

dengan membawa maslahah sebagai dasar kehidupannya sclanjutnya dengan
indicator: (1) Agama yang semakin kuat dan ticak luntur karena budaya barat. (2)
Jiwa yang terjaga. Terjaga dar hal-hal yang dapat mempengaruhinya misal
ketergerusan budaya konsumtif, individual dll. (3) Intelektual (agl, yakni pemikiran
yang' semakin maju, semakin terdidik. (4). Keluarga dan keturunan (nas/) yakni
~ keadaan keluarga yang ditinggalkan tetap harmonis, pendidikan anak tefjamin, dan

tidak membawa dampak negative untuk keluarga karena keberangkatanya ke luar
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fepett (50 wealth, TKW dikatakan sokses ketba s polang amps memperbatho
ckanotm kelaarga. ((Fkonomi fabam (P330) U1 kerga dengan HI-IMjewzh Press: 2015}
Jikin kelitn hal tepinh mampu dijaga dan dipenct olch TEW maka TEW
dikntaknn  subses. Knrena  maslahah memipakan  kebuhshan  dasar  manusia,
kebutubian mutlak yang hatus dipenubi agar manusia dapat hadup bahagia di dunia
dan akhirat hka setelah plang dari bua nepers, ada salah gatu indicator di 2las

cyng tidak terpeouli atan terpenuhi dengan tdak seimbang mscaya kebahagiaan

hidup para TEW atau mantan TEW tidak tercapai dengan sempuma

i Analisis Konsumtifitas dalam Ekonomi Istam

Istam sebagar pedoman hidup tidak menonjolkan standar atao sifat kepuasan dan
sebunh perilaku konsumsi sebagaimana yang dianut dalam ilmu ckonomi Lonvensional
seperti utilitas - dan kepuasan marginall melainkan Jebib menonjolkan aspek Normataf.
Konsumis dalnm ckonomi Islam harus berlandaskan pada tuntunan ajacan [slam.

Dalam hal ini, Nejatullah Sidgi mengatakan bahwasanya konsumen harus puas
akan perilaku konsumsinya dengan mengikuti norma lslam Konsumen mushim tidak
scharusnya mengikuti gaya konsumsi kaum sonthout (rambut kekuning-kuningan dan
berambut  kecoklatan-kaum barat) yang berkaraktensuk meouruti bawa nafsu (M
Nejatullah Sidai: 1996)

Hal ini diperkuat dengan prinsip dasar penlaku konsumsi menurut M. Anf
Mufraini (21 1)adalah scpeti yang termaktub dalam Q S _Al-Bagarah (2): 168:

“Hai sekaltan manusia makanlah yang kalal lags baik dari apa yangU terdapat
di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaithan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang myata bagimu”

Sclain ayat tersebut, beberapa ayat lain menggariskan Oprinsip-prinsip pokok
perilaku konsumsi seperti ayat pada Q.S al-Maidah (5): 88

“Dan  makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telch
rezckikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

kepadaNya. ™

Lebih tegas lagi yusuf qordhowi () menjelaskan bawasanya nilai dan moral
konsumsi adalah bagaimana konsumsi diarahkan kepada hal-hal yang baik dan

memerangi kebakhilan serta kekikiran. Kewajiban berinfaq dengan dua onentasi infaq
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ituntut adalah infaq djj
yang dlfun l.lllf‘lq dijalan Allah gan hatkah kepada diri dan kelwarga. Selain itu,
islam tidak menganjurkan hidup dg)

_ am kemewahan, Dijelaskan bahwa sesungpubnyi
gemewahan adalah perusak indiy

. N idu karena kemewahan menyibukkan manusia dengan

i penut dan Kemaluanny: alail :

pafsu pe ' ya, melalaikan dari hal-hal mulia dan akhlak luhur, disamping

membunuh semangat jihad, kesungguhan dan keperihatinan, d
Ll

. an menjadikannya hamba
kehidupan santai dan kesenanga,

o Demikian pula larangan Islam berupa kecaman Al-
0 sika b
qur'an bagt sikap pemborasan dan menyia-nyiakan harta,

Schingga Isla e :

g8 m membatasi tentang pembelanjaan harta ada du kriteria, yakni
n vang terkait dengan kriteria <o g .
patasan yang gan Kriteria sesuaty yang dibelanjakan berupa cara dan sifatnya,
san yang terkai : 3
serta batasan yang terkait dengan knantitas dan ukuraniya, Penjelasannya adalah, setiap

pembelanjaan dalam hal-hal yang diharamkan adalah sesuatu perbuatan boros yang

dgilarang Islam. Masksud selanjutnya adalah membelanjakan barang atau konsumtif

berlebihan terhadap barang yang tidak diperlukan,

Lebih lanjut Yusuf Qordhowi menjelaskanKekayaan atau harta dalam Islam
merupakan amanah Allah, yang harus dibelanjakan secara benar, yaitu seimbang dan adil,
tidak boros, tidak kikir, dan tidak pula mubazir, Harta yang dimiliki tidak semata-mata
untuk dikonsumsi, tetapi juga untuk kegiatan sosial seperti zakat, infaq dan sedekah.
Islam menggariskan tujuan konsumsi bukan semata-mata memenuhi kepuasan terhadap
barang (utilitas). Namun yang lebih utama adalah sarana untuk mencapai kepuasan sejati
yang utuh dan komprehensif yaitu kepuasan dunia dan akhirat. Kepuasan tidak saja
dikaitkan dengan kebendaan tciapijuga dengan ruhiyah. Jadi tujuan konsumen muslim

bukanlah mamaksimumkan utility, tetapi memaksimumkan maslahah. (Yusuf Qordhowi:
2001).

Dapat ditarik kesimpulan, bahwasanya perilaku konsumtif yang dilakukan olch
TKW saat mereka masih berada di Luar ncgeri atau saat mereka sudah pulang ke dusun
Jakatawa ada beberapa yang telah mclencchg dari etika ekonomi Islam atau etika yang
elah diatur oleh agama. Oleh sebab itu, diperlukan adanya peran dari pemerintahan
setempat untuk melakukan pembekalan kepada para TRW ketika hendak melakukan

" aktivitas mobilitas internasional maupun sckembalinya mereka ke daerah asal.
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harmonis. pendidikan anak terjamin, dan tidak membawa dampak negative itk
yeluarga karena keberangkatanya ke lunr negeri. (5) wealrh, TKW dikntakan sukses
petika 12 pulang mampu memperbaiki ekonomi Keluarga,

A
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